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An. Zulhamdi Kepada Yth:
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siding munaqasah untuk mempertanggung jawabkan skripsinya.

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya

kami ucapkan terimakasih.
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ABSTRAK

NAMA : ZULHAMDI

NIM : 11 310 0043

FAK/JUR : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN / PAI-1

JUDUL : KONSEP BIRRUL WALIDAIN DALAM PERSPEKTIF HADIS

DAN RELEVANSINYA DENGAN PEMBINAAN AKHLAK

Perintah berbakti kepada kedua orang tua merupakan kewajiban mutlak.
Keberadaannya dalam al-Quran selalu disandingkan dengan perintah untuk taat
kepada Allah dan tidak menyekutukan- Nya dengan sesuatu. Perintah ini berlaku
sepanjang hidup manusia. Untuk memahami esensi dari perintah tersebut perlu dilihat
dalam perspektif hadis. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana konsep
birrul walidain dalam perspektif hadis? bagaimana konsep pembinaan akhlak?
Bagaimana relevansi konsep birrul walidain dengan konsep pembinaan akhlak.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui konsep  birrul walidain dalam
perspektif hadis, konsep pembinaan akhlak anak dan relevansi konsep birrul walidain
dengan konsep pembinaan akhlak.

Pembahasan penelitian ini adalah berkaitan dengan bidang ilmu hadis,
tepatnya tentang birrul walidain dalam perspektif hadis. Sehubungan dengan itu
pendekatan yang dilakukan adalah hadis-hadis yang berbicara tentang birrul
walidain, atau bagaian-bagian tertentu dari keilmuan tersebut.

Untuk menganalisa permasalahan dalam penelitian ini, peneliti lakukan
dengan riset perpustakaan dengan mengumpulkan dan membaca buku-buku primer
maupun sekunder. Setelah data terkumpul dianalisa dengan metode tafsir maudu’i.
Alasan menggunakan metode ini karena hadis adalah merupakan bayan tafshil bagi
al-Quran.

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa mengetahui dan mengamalkan
birrul walidain dalam kehidupan adalah merupakan perintah mutlak. Pembiasaan
birrul walidain dapat membina akhlak anak. Antara lain: Membanggakan kedua
orang tua akan membina akhlaknya memiliki sifat syukur, ikhlas dan tawakkal. Tidak
menyia-nyiakan orang tua pada masa usia lanjut akan membina akhlaknya memiliki
sifat sabar, jujur dan pemaaf. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada
anak akan membina akhlaknya memiliki sifat tawadhu’, amanah. Membebaskan
kedua orang tua dari belitan hutang akan membina akhlaknya memiliki sifat
dermawan, membantu yang susah dan tepat janji. Mengutamakan berbakti kepada
orang tua dari pada jihad di jalan Allah akan membina akhlaknya memiliki sifat kasih
sayang kepada sesama. Mengutamakan berbakti kepada ibu dari pada ayah ketika
tidak bisa dikompromikan adil. Mendo’akan, menunaikan janji dan wasiat orang tua,
menyambung tali silatur rahmi kepada kawan-kawan kedua orang tua. akan membina
akhlaknya memiliki sifat istigomah dan al-ifafah



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan karunia-
Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan, serta shalawat dan salam senantiasa
tercurah kepada nabi Muhammad SAW yang kita harapkan syafa’at-Nya di hari
kemudian kelak.

Skripsi yang berjudul: “KONSEP BIRRUL WALIDAIN DALAM
PERSPEKTIF HADIS DAN RELEVANSINYA DENGAN PEMBINAAN
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Mudah-mudahan segala bantuan yang diberikan menjadi amal baik dan
mendapat ganjaran yang setimpal dari Allah Swt.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih banyak kelemahan
dan kekurangan yang diakibatkan keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Untuk itu
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Padangsidimpuan, 16 September 2015

Penulis,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI
No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987

A. Konsonan

Tertanggal 22 Januari 1988

Fenomena konsonan bahasaArab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama
| alif
< ba
< ta
< ‘sa
¢ jim
d ha
d kha
2 dal
3 “zal
J ra

J zai

Huruf Latin

Nama

keterangan

s (dengan titik di atas)

h (dengantitik di bawah)

z (dengantitik di atas)



o sin S -
o syin sy -
ol sad S. s (dengantitik di bawah)
ol dad d. d (dengantitik di bawah)
b ta’ t. t (dengantitik di bawah)
b za’ A z (dengantitikdibawah)
g ‘ain ¢ koma terbalik
4 gain g -
- fa’ f -
it qa'f q -
d ka'f k -
J la’m 1 -
p mi ' m m -
[ nu'n n -
3 wa'w w -
® ha’ h -
& hamzah . Apostrof
¢ ya y -
B. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal dan monoftong serta vocal rangkap atau diftong.



1. Vokal tungga bahasa arab yang lambang nya berupa tanda atau harkat,

translitnya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
------- fathah a a
------- kasrah 1 1
------- dammah u u

2. Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, translitnya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
& fathah dan ya ai adani
K fathah dan waw au adan u
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translitnya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf HurufdanTanda Nama
s Fathah dan alif a a dan garis di atas
& kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
K dammah dan waw  u u dan garis di atas

D. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:



1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau menapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/
2. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/
3. Kalau pada ta yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu diteransletirasikan dengan ha (h).

E. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisab Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang deberi tanda
syaddah itu.

F. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai bagaimana seharusnya manusia memiliki sudut pandang
dalam setiap sisi kehidupannya, maka sejatinya al-Quran telah mengajarkan.
Berbakti kepada kedua orang tua adalah salah satu yang diajarkan al-Quran. Perintah
berbakti kepada kedua orang tua merupakan kewajiban mutlak. Keberadaannya
dalam al-Quran selalu disandingkan dengan perintah untuk taat kepada Allah dan
tidak menyekutukan- Nya dengan sesuatu. Di antaranya dalam al-Quran surat al-

Isra’[17] 23, an-Nisa’[4] 36, al-An’am[6] 151:

|5 T al s

w % - 8 - __E__s 4 £

@mj_ev"u.@ws \L:idﬁwm%)lm:wl
Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.'

P

, Bo0 z= - ﬁ ° 28 2~
&

:_’;‘_:sz) ;_5.“ LSJ'-’) L.»o—\ UJ"\]}“-’} (35 o, ‘)fjw: g} 4 gl
- et o R R IR TR e P
Ly JolJl &‘E%Q%L«Jb%‘)@b dja']‘ 3,8 oSl

P ST RO

Ao Saiesi

" Departemen Agama Rl, al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Pustaka Agung
Harapan, 2006), hlm. 387.




Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.”
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Artinya: Katakanlah: marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.
demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).’

»w\

Berdasarkan ayat-ayat di atas tidak heran bila sebahagian ulama memberi
kesimpulan bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti apa-apa selama dia tidak
berbakti kepada kedua orang tuanya dan sebaliknya tidak ada bakti kepada kedua

orang tua selama tidak beriman kepada Allah.*

* Ibid., him. 109.
* Ibid., him. 199.
* Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 231.



Namun realita hari ini seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi memberi bias pada perubahan pola hidup dalam bermasyarakat.” Adanya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami sekarang ini, memberikan
dampak positif bagi kehidupan. Namun tidak bisa dinapikan hal ini juga
memberikan dampak negatif terhadap sikap hidup dan perilaku manusia.

Termasuk di dalamnya bakti anak terhadap kedua orang tua terlihat sudah
banyak yang tidak patuh, lalai terhadap kewajibannya dan lebih sibuk dengan hal-hal
yang bersifat kesenangan duniawi yang diperolehnya melalui perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut, tanpa memperhatikan kewajiban mutlaknya
sebagai anak.

Fenomena yang terjadi di zaman sekarang ini mayoritas anak terbius dengan
angan-angan kosong, menggantungkan cita-cita yang tinggi, akan tetapi semakin
tinggi cita-cita tersebut berdampak pada degradasi moralitas. Degradasi® tersebut
semakin jelas terlihat dan memprihatinkan ketika banyak anak yang berbuat durhaka
kepada kedua orang tuanya ketika keinginannya tidak terpenuhi. Durhaka kepada
kedua orang tua bahkan terjadi dari seorang yang statusnya sudah menjadi orang tua.
Karena kesibukan yang dijalaninya, atau lebih sayang kepada anak dan istri,
menyebabkannya durhaka kepada dua orang tuanya, bahkan yang lebih menyedihkan

ada yang sampai tega membunuh orang tuanya.

> Abuddin Nata , Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu kontemporer tentang pendidikan
Islam (Jakarta:Rajagrapindo Persada, 2013), hlm. 15.

% Yaitu kemunduran, kemorosotan, penurunan mutu yang diakibatkan oleh penanganan, lihat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1995), him. 216.



Hal ini terjadi karena pengaruh internal seperti kelalaian kedua orang tua
dalam membimbing anak dan memberikan tauladan yang baik kepada anak,
kurangnya interaksi yang baik antara kedua orang tua dengan anak, ataupun kelalaian
dan kejahilan anak terhadap perintah-perintah Allah SWT dalam memahami format
berbakti kepada kedua orang tua. Begitu juga pengaruh eksternal, (melalui media
masa, internet, dan pergaulan lingkungan yang tidak baik), sehingga mereka mudah
terkontaminasi dengan pola gaya hidup bebas yang membuat mereka tidak lagi
menghargai kedua orang tua, membangkang, dan tidak mematuhi perintahnya, dan
banyak yang melupakannya.

Al-Quran menjadi way of life dalam kehidupan seorang muslim sebagai
petunjuk dan pedoman dalam kehidupan, selama berpegang teguh kepadanya tidak

akan sesat selamanya. Hal ini dijelaskan melalui hadis nabi:
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Artinya: (Malik - 1395) : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Zaid
bin Abu Unaisah dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin al-
Khattab bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, dari Muslim bin Yasar al



Juhani bahwa Umar bin Khattab ditanya ayat ini: (dan (ingatlah), ketika
Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
bukankah aku ini Tuhanmu? mereka menjawab: betul (engkau Tuhan
kami), kami menjadi saksi. (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) (Qs. Al A'raf: 172)
Umar berkata, saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
ditanya tentang ayat ini, maka beliau menjawab; sesungguhnya Allah
Tabaraka Wa Ta'ala menciptakan Adam lalu mengusap punggungnya
dengan tangan kanan-nya, Allah mengeluarkan darinya beberapa
keturunan. Kemudian Dia berfirman; saya ciptakan mereka untuk surga dan
mereka beramal dengan amalan ahli surga. Kemudian Allah kembali
mengusap punggung Adam dan mengeluarkan darinya keturunan.
Kemudian Allah berfirman; saya ciptakan mereka untuk neraka, dan
mereka beramal dengan amalan ahli neraka. Seorang laki-laki lalu
bertanya, wahai Rasulullah, lalu untuk apa kita beramal? Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: Allah jika menciptakan hamba dari
ahli surga, maka dia memperkerjakannya dengan amalan ahli surga,
sehingga ia mati di atas amalan ahli surga, dan kemudian Rabbnya
memasukkannya ke surga. Jika menciptakan hamba ahli neraka, maka Dia
memperkerjakannya dengan amalan ahli neraka hingga dia mati di atas
amalan-amalan ahli neraka. Lalu Rabbnya memasukkannya ke neraka.
Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: telah aku tinggalkan
untuk kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian
berpegang teguh dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah nabi-Nya.”

Al-Quran juga menjadi pembeda antara yang benar dan batil serta menjadi
solusi untuk menyelesaikan segala persoalan yang ada. Hal ini dijelaskan dalam al-

Quran surat al-Bagarah [2]185 dan an-Nisa’[4] 59:

BGH[E «sw\wwww\s-w;wwﬁ AT Las; &
}‘ZG‘&OMW&)‘L@MQL&&}MM v&f:\.f:'bu.;.%

7 Kitab Imam Sembilan, sumber : Malik Kitab : Lain-lain Bab : Larangan ucapan Qadar No.
Hadist : 1395, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=malik&nohdt=1395, lidwapusaka i-
software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,

supaya kamu bersyukur.®
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.’

Seperti diinformasikan al-Quran bahwa tugas utama dan yang pertama nabi
Muhammad SAW adalah menyampaikan al-Quran bukan menyebar luaskan hadis
yang jumlahnya sukar diperkirakan secara pasti. Al-Quran menjelaskan dalam surat

al-Maidah [5] 67 sebagai berikut:

5 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 35.
® Ibid., him. 114.
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Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang

yang kafir.'
Untuk tersampaikannya kandungan ayat al-Quran kepada umat manusia Allah
SWT. mengutus nabi Muahammad melalui perantaraan malaikat Jibril. Sungguhpun
demikian visi dan misi kerasulan nabi Muhammad bukanlah seperti “petugas pos”
yang mengirimkan berita ke alamat yang dituju tanpa peduli apa isinya. Nabi punya
kewajiban menjelaskan makna al-Quran yang disampaikan sekaligus mempraktekkan

isi ajarannya.'' al-Quran menyatakan dalam surat an-Nahl [16] 44 dan 64 sebagai

berikut:
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Artinya: dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya

mereka memikirkan. "
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Ibid. him. 158.
" Baharuddin dan Buyung Ali, Metode Studi Islam (Bandung: Citapustaka, 2005), him. 84.

"2 Departemen Agama Rl, al-Aliyy Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,
2000), him. 217.



Artinya: dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
beriman. "

Dua ayat di atas menjelaskan bahwa nabi Muhammad SAW mempunyai tugas
menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam al-Quran. Penjelasan-penjelasan
tersebut terangkum dalam hadis nabi, dengan demikian jelaslah bahwa hadis
berfungsi sebagai penjelas (al-bayan) terhadap al-Quran mana kala hukum yang ada
dalamnya belum dijelaskan secara detail, sekaligus hadis merupakan sumber hukum
yang kedua setelah al-Quran."*

Abdul Halim Mahmud menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata
kaitan sunnah dengan al-Quran adanya fungsi sunnah yang tidak diperselisihkan,
yaitu apa yang disitilahkan oleh ulama dengan bayan ta’kid dan bayan tafsir. Yang
pertama sekedar menguatkan dan menggaris bawahi kembali apa yang telah terdapat
di dalam al-Quran. Sedangkan fungsi yang kedua adalah memperjelas, merinci,
bahkan membatasi, pengertian lahir dari ayat-ayat al-Quran. Yaitu merinci dan
menafsirkan ayat-ayat yang masih mujmal, memberi taqyid (persyaratan) ayat-ayat
yang masih muthlag, dan pengkhususan terhadap ayat-ayat yang masih umum."

Sementara Fathurrahman sebagaimana dikutip oleh Atang Abd. Hakim dan

Jaih Mubarok dalam bukunya Metodologi Studi Islam menyimpulkan fungsi hadis

" Ibid., hlm. 218.

' Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Hadis Teori dan Implementasinya dalam Penelitian
hadis (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), him. 2.

'S Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Rajagarapindo Persada, 2010), him.
242-243,



terhadap al-Qur’an serta membagi kategori al-bayan kepada tiga hal, yaitu bayan al-
taqrir atau al-ta’kid, bayan al-thafsil atau al-takhshish dan bayan al-tasyri’."®
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk
melihat konsep birrul walidain dalam perspektif hadis. Meneliti bagaimana formulasi
berbakti kepada kedua orang tua yang dijelaskan hadis. Sebab dengan mengetahui
hadis-hadis yang mengandung matn birrulwalidain berikut dengan syarah hadisnya,
akan memberikan fungsi bayan al-thafsil pada ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan berbakti kepada kedua orang tua. Untuk itu penelitian ini mengangkat judul
“KONSEP BIRRUL WALIDAIN DALAM PERSPEKTIF HADIS DAN
RELEVANSINYA DENGAN PEMBINAAN AKHLAK”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep “Birrul Walidain” dalam perspektif hadis?
2. Bagaimana konsep pembinaan akhlak?
3. Bagaimana relevansi “Birrul Walidain” dengan pembinaan akhlak?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui konsep birrul walidain dalam perspektif hadis.

' Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), hIm. 87-88.
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2. Untuk mengetahui konsep pembinaan akhlak.
3. Untuk mengetahui relevansi birrul walidain dengan pembinaan akhlak.
D. Kegunaan Penelitian
Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk memperluas cakrawala penulis dalam memahami makna birrul walidain
dalam perspektif hadis serta sebagai kontribusi bagi kepentingan ilmiah
2. Jika ditemukan konsep baru sebagai konsekuensi dari kajian ini, berarti penulis
telah turut-serta dalam menyumbangkan ide terhadap kemajuan ilmu
pendidikan Islam secara umum. Khususnya di lingkungan Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan.
3. Melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd.I)
E. Batasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul di atas maka penulis
merasa perlu mengemukakan penegasan istilah agar mudah dipahami oleh para
pembaca sebagai berikut:
1. Konsep, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia konsep mempunyai arti
rancangan, pemikiran yang umum, ide atau pendapat yang diabstrakkan melalui

peristiwa nyata.'’

"7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., hlm. 520. Lihat juga Hasan Shadali,
Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve Elsevier Phublishing Projects, 1983), him.
1856.
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2. Birrul Walidain, dalam kamus Bahasa Arab birrun asal katanya 8_» =) 1 - yu - »
yang artinya taat, berbakti, bersikap baik, sopan.'®*Sedangkan walidain dalam
kamus Bahasa Arab berasal dari kata 3 5!} di-tatsniah-kan o) s!) yang artinya

ayah dan ibu."Jadi birrul walidain adalah berbakti kepada kedua orang tua.

3. Perspektif, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Perspektif berearti sudut
pandang, pandangan®. Maka dalam penelitian ini akan diteliti bagaimana sudut
pandang hadis tentang konsep birrul walidain.

4. Relevansi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia relevansi berarti hubungan
atau kaitan. Yang dimaksud relevansi dalam penelitian ini adalah hubungan
atau kaitan antara konsep birrul walidain dengan pembinaan akhlak anak.”'

5. Pembinaan adalah proses penelitian, penilaian, bimbingan, perbaikan,
peningkatan dan pengembangan.’? Sedangkan Pendidikan adalah perbuatan,
cara mendidik membawa manusia ke arah kedewasaan.”Dari definisi tersebut
dapat dipahami bahwa pembinaan satu istilah yang sama dengan pendidikan,

yaitu membawa manusia ke arah kedewasaan.

'8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta: Tp., 1984),
hlm. 79.

"* Ibid., him. 1688.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., him. 760.

*! Ibid., him. 830.

22 M. Sastra Pradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
hlm. 367.

* Ibid., hlm. 369.
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6. Akhlak, Secara etimologi (3! berasal bahasa arab bentuk jama’ dari (3&

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.**
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian perpustakaan (library research) melalui metode penelitian kualitatif.
Penelitian ini adalah penelitian hadis, dengan jenis penelitian perpustakaan,
oleh karena itu objek penelitiannya tidak terlepas dari pengkajian kitab-kitab
hadis yang ada atau buku-buku yang relevan dengan topik pembahasan.
2. Metode penelitian
Objek penelitian skripsi ini adalah hadis yang berfungsi sebagai bayan al-
thafsil bagi al-Quran, maka sejalan dengan itu metode penelitian yang
digunakan adalah metode tafsir maudu’i. Metode tafsir maudu’i ialah
membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah
ditetapkan, semua ayat yang berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya, seperti
munasabah, kosa kata dan sebagainya.*
Karena penelitian ini penelitian hadis maka yang dibahas adalah hadis-

hadis yang sesuai dengan judul yang telah ditetapkan, hadis-hadis yang

** A. Musthafa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka, 1997), hlm. 11., lihat juga Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 17.

» Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), hlm. 151.
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berkaitan, dihimpun kemudian dikaji bagaimana syarah dan kategori hadis
tersebut, serta dihubungkan dengan ayat al-Quran. Sehingga ia bisa menjadi
bayan tafshil bagi al-Quran. Hal ini menjadi penting karena ada yang
berpendapat bahwa bibit dari tafsir maudu’i adalah tafsir bi ar-riwayah.
Penafsir menghubungkan ayat dengan hadis.
. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada sumber data
primer dan sumber data sekunder. Maka yang menjadi sumber primer nya
adalah aplikasi kitab Imam Sembilan yaitu: Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim,
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Musnad
Imam Ahmad, yang memuat hadis tentang birrul walidain. Kemudian yang
menjadi sumber data sekunder adalah buku-buku yang mendukung pembahasan
agar lebih mudah dipahami seperti kitab-kitab Syarah Hadis, Kutub al-Bany
serta Metodologi Penelitian Hadis. Kemudian ditambah dengan kitab-kitab
yang berbicara mengenai akhlak, seperti lhya-u Ulum ad-din, Studi Akhlak
dalam Perspektif al-Quran, Akidah Akhlak.
. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menghasilkan data yang runtut dan sistematis, maka penulis
menempuh beberapa langkah sebagai berikut :
a. Mengumpulkan kitab-kitab hadis yang memuat hadis tentang birrul

walidain.

% Rachmat Syafe’l, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 294.
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b. Memilih dan mengambil hadis-hadis serta data yang terkait dengan birrul
walidain).
¢. Menempatkan hadis-hadis yang dikumpulkan sesuai pembahasan.
d. Memberi syarah hadis-hadis yang telah dikumpulkan sehigga memberikan
pemahaman yang jelas).
5. Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutnya yang
dilakukan penulis adalah menganalisis data dengan menggunakan metode
content analysis. Albert Wijaja sebagaimana dikutif Noeng Muhadjir

menjelaskan bahwa  content analysis®’

menampilkan tiga syarat, yaitu:
obyektivitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi. Analisis harus
berlandaskan aturan yang dirumuskan secara eksplisit. Untuk memenuhi syarat
sistimatis, kategorisasi harus menggunakan kriteria tertentu. Hasil analisis
haruslah menyajikan generalisasi, artinya temuannya haruslah mempunyai
sumbangan teoretik. Dengan metode ini diharapkan bisa mengeksplorasi hadis-
hadis tentang birrul walidain sebanyak-banyaknya dengan berpijak pada
objektivitas yang sistematis.

G. Penelitian Terdahulu
Berangkat dari problema di atas yang menjadi center of attention dari

penelitian ini adalah konsep Birrul Walidain dalam perspektif hadis dan pembinaan

akhlak, sepanjang pengetahuan peneliti belum ada yang mengkaji dan menelaah

" Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kwalitatf (Yogyakarta : Raka Serasin, 1991), him. 41.
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secara khusus masalah yang terkait dengan pembahasan ini. Walaupun ada tulisan
yang berkaitan dengan birrul walidain dan pembinaan akhak itu sendiri namun tidak
terfokus dengan topik inti dalam kajian penelitian ini. Di antaranya adalah:

1. Ahmad al-Habsyi, Ada Surga di Rumahmu: 7 Keajaiban Orang Tua Cara
cepat Sukses Dunia dan Akhirat, (Tangerang: Haqiena Media, 2014). Dalam
buku ini dijelaskan bagaimana hikmah yang laur biasa didapatkan kalau
seorang anak bisa berbakti kepada dua orang tua.

2. Skripsi Alfie Syahrin Nim: 10 310 0004 Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan dengan judul: Esensi Qalbu Dalam Perspektif Alquran (suatu
telaah urgensinya dalam pembinaan akhlak). Kaitannya dengan penelitian ini
adalah sama-sama mencoba melihat bagaimana pembinaan akhlak.

Penelitian ini berupaya mengkaji lebih jauh tentang konsep birrul walidain
melalui pandangan hadis dengan melihat syarah hadis dan pendapat mufassirin,
serta takhrij hadis tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Skiripsi ini disusun dengan beberapa tahapan, adapun tahapan-tahapan

dimaksud sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang mencakup tentang Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Batasan Istilah, Metode
Penelitian (jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data)

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua tinjauan umum tentang birrul walidain dan akhlak yang mencakup
(pengertian birrul walidain, dan konsep birrul walidain menurut hadis) serta tinjauan
umum tentang akhlak (pengertian akhlak, akhlak menurut para ahli, jenis-jenis akhlak
dan konsep akhlak).

Bab ketiga hadis-hadis tentang birrul walidain dan urgensi pembinaan akhlak
yang mencakup hadis-hadis tentang birrul walidain dan urgensi pembinaan akhlak.

Bab keempat konsep birrul walidain dalam pembinaan akhlak anak yang
mencakup konsep birrul walidain menurut hadis, konsep pembinaan akhlak anak,
dan relevansi birrul waidain dengan pembinaan akhlak anak.

Bab kelima penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran penulis

tentang topik kajian.



BAB 11
Tinjauan Umum Tentang Birrul Walidain dan Akhlak

A. Tinjauan Umum Tentang Birrul Walidain
1. Pengertian Birrul Walidain
Sebelum dijelaskan pengertian birrul walidain secara spesifik terlebih

dahulu dilihat makna birrun menurut al-Quran, sebagaimana dalam surah al-

Bagarah, [2] : 177, dan 189:

B Gats G 50T 5505 0 il 3,401 J 180,55 1505 of 27 5.0

S5 > e QU 155 5T il aem T {%/\7’@3;]'\’3

2605 BT &5 Ll Jo BT Gy 5l el | AT

& opeally Tsdge 13 taage Tosbsadls 535301 s a5l
i

O}LQJ\MJ_!)\) N dvdu_b u\yﬁ\;\a\);uu\

Artinya: bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah Beriman
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.

" Departemen Agama Rl, al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Pustaka Agung
Harapan, 2006), hIm. 33.

17
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Artinya: mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)

haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari

belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang

bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”

Maka dari dua ayat di atas terlihat bahwa birrun hampir tidak dapat
dibedakan sama sekali dengan salihat, atau yang disebut dengan iman yang
sejati. Lebih lanjut ayat-ayat tersebut juga memberi pengertian menjurus kepada
takwa kepada Allah SWT dengan tegas dinyatakan bahwa orang-orang yang
menunaikan segala kewajibannya, baik yang bersifat individual maupun sosial
disebutlah orang yang birrun (sungguh-sungguh bertakwa). Ayat tersebut juga
mengemukakan bahwa birrun yang sebenarnya tidak melaksanakan yang
terlarang, tetapi bertakwa kepada Allah SWT.

Para ulama juga memberikan pendapat mengenai birrun, seperti berikut:

a. Menurut al-Razi dalam kitab Mafatihul Ghaib:

sl Jaey ol Al e bl 5

338.

> Ibid., him. 36.
3 Toshihiko izutsu, Etika Beragama Dalam Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him.
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Adapun birrun adalah nama kumpulan perbuatan-perbuatan yang baik.*
b. Ibn Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan:
b i 3 B2 K
Setiap ketaatan kepada Allah dinamakan birrun.”
Berangkat dari ayat, dan pendapat di atas dapat dipahami bahwa birrun
adalah kumpulan perbuatan yang baik, dalam arti mentaati Allah. Karena dalam
keluasan konotasi prinsipilnya istilah a/-birr meliputi aspek kemanusiaan dan

pertanggung jawaban ibadah kepada Allah SWT.® Sedangkan walidain dalam

kamus bahasa Arab berasal dari kata 3 sl di-tatsniah-kan ) sY) lalu berubah

menjadi (pYs)) ketika nasab dan jar yang artinya ayah dan ibu.’Jadi birrul

walidain adalah berbakti kepada kedua orang tua.
Sementara pengertian birrul walidain dijelaskan al-Quran dalam surat

Maryam, [19] : 13-14:

z - ‘4 z 2 -1~ ’:\J,/ (5// Sy .2
Y I EI VA PYRTAV Y e -

-
-

deo
IV E L
- ,Kj 3 Jj L:.x]u.f L:L,a-}
Artinya: dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian
(dan dosa), dan ia adalah seorang yang bertakwa, dan seorang yang

berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang
sombong lagi durhaka.®

(Sl G50) sl e eeg 310 Cpall ks Cilall (g1 el Cpall G Gl (0 see ( dena il 2o ol ¢
Tl 022 g o) s ¢ puliil) adse
(SR G ) A sl b ol aela gkl iea sl (LY Qe G S 0 3 O s deas
Toalg (22000 --2 1420 ¢ bl Ao e
6 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 45
” Ahmad Warson Munawwir, Op. Cit., hlm. 1688.
¥ Departemen Agama RI Op. Cit., him. 420.
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Ayat ini menjelaskan bahwa birrul walidain adalah bersegera dalam
mematuhi dan mencintai dua orang tua dengan tidak durhaka kepada keduanya,
dibuktikan dengan merasa rendah hati dalam melaksanakan apa yang
diprintahkan tuhan dan kedua orang tua.’

2. Konsep Birrul Walidain menurut hadis

Untuk mengetahui konsep birrul walidain menurut hadis harus merujuk
kepada hadis-hadis yang berbicara mengenai birrul walidain, ditambah dengan
syarah hadis oleh para ahli. Maka hadis dan syarah hadis tersebut seperti
berikut:

a. Membanggakan kedua orang tua sebagaimana hadis nabi:

50 .

Yoe WHAS

Au\o_..a‘)mucums@\usﬂ\;uhan\mua\}mih~

M\Auﬁjm\ﬁ‘;\sca\wdjmelujmlc \Q_Am‘;d\a_\wdb

w@hobjjdbq\Mb\jdma)&@YM)Sds \_);4.\394_1;1\34_\4\_).\9
Al W L 1055

Artinya: (Bukhari - 6269) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad
telah menceritakan kepada kami Khalid yaitu Ibnu Abdullah, telah
menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Utsman dari Sa'd
radliallahu 'anhu mengatakan, aku menengar Nabi Shallallahu'alai
hiwasallam bersabda; barangsiapa menasabkan diri kepada selain
ayahnya padahal ia tahu bukan ayahnya maka surga haram
baginya. maka aku sampaikan hadits ini kepada Abu Bakrah dan
ia berkata; saya mendengarnya dengan kedua telingaku ini dan
hatiku jlléga mencermati betul dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwa
sallam.

S s) O sl b o) aels ekl ima sl LV e G S 0 a3 O i O deas
160 o= 18 z¢(2 2000 - & 1420 «Allu )l A e
10 Kitab Tmam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Fara'idl Bab : Menasabkan diri bukan
kepada ayahnya No. hadist : 6269, http://localhost: 5000/perawi_open. php?imam = bukhari&nohdt=
6269, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com
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Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

N 2N d‘-““-"(ua)“-t“—ua‘-“n;"u-’muf—(c-ma) 267
GAJ\J\JFLAJL;JIAA\QP\C_\Me\ﬁucmufmtﬁm\eluﬁjm\
d\s&oﬁ‘f\ﬁﬁo)s&(d&)mmucum;‘f\da)kwm\jﬁuua\j

“(ua)exuju;.m\‘;mmdyjuﬂ@mu:ﬂdm\wub

Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

mu:_uux_s;\u;ﬂuuh&\mw\ﬁﬂuuhamuh%m

ab;;&bd\@wbbdhﬁaﬁsdyduﬁds \}u;muuﬂ_uexu

&}&\d;)&\}w\ U\JSSJ\)A\ J\ u.\)ﬁ\ﬁ\ér— Y\ k_\AJ;Lcé\_\;M uy
.4_1.1\
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Khalid yaitu Ibnu Abdullah, telah menceritakan
kepada kami Khalid dari Abu Utsman dari Sa'd radliallahu 'anhu
mengatakan, aku menengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda; barangsiapa menasabkan diri kepada selain ayahnya
padahal ia tahu bukan ayahnya maka surga haram baginya. maka
aku sampaikan hadits ini kepada Abu Bakrah dan ia berkata; saya
mendengarnya dengan kedua telingaku ini dan hatiku juga
mencermati betul dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Pada
hadis yang lain dijelaskan maka sesungguhnya kafir orang yang
mengingkari nasabnya maksudnya apabila dihalalkan surga
baginya berarti ia tidak kafir. Sesungguhnya surga tidak
diharamkan kecuali bagi orang kafir. Dalam hal ini orang yang
mengingkari nasabnya berarti mengingkari hak Allah dan hak

orang tuanya.

Berdasarkan syarah hadis di atas dapat dipahami bahwa orang-orang
yang menasabkan dirinya kepada selain ayahnya padahal ia mengetahui

bahwa itu bukan ayahnya maka Allah SWT mengharamkan surga baginya

1405 Y I 1y ) ploalls IVl Cuslal 33 b ol e ¢ LY cuall peali sasa !
166 o= 1z «(» 1984

1427 Eyaal) daf e (ge 355 lile ;A (3 50) (5 A ramaa = 58 (s Baae il il o)y 12
168 = 34 7 «(» 2006
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dan perbuatannya itu membuatnya menjadi kafir karena mengingkari hak

Allah dan hak orang tuanya.

b. Tidak menyia-nyiakan orang tua pada masa usia lanjut:

dwjd\ﬁd\ﬂwﬁ@‘uf—@\ur—d:e-uur—fﬁ‘-ﬂhk—’»wﬂjuh
m‘f\wﬁy\uhw\d;meleugqﬁ}\ma\)ﬂ\muﬂbd)d\
d\adbo}ﬁ‘fz\ucm\ucd*u‘;uhd)uuaumhucALAUJJBLL’A;

Artinya: (Muslim - 4628) : Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin
Harb; Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari
bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: dia celaka, dia celaka, dia celaka, lalu beliau
ditanya; siapakah yang celaka, ya Rasulullah? jawab Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam: barang siapa yang mendapati kedua
orang tuanya (dalam usia lanjut), atau salah satu dari keduanya,
tetapi dia tidak berusaha masuk surga (dengan berusaha berbakti
kepadanya dengan sebaik-baiknya). Telah menceritakan kepada
kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; telah menceritakan kepada kami
Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal; telah menceritakan
kepadaku Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: dia celaka,
sebanyak tiga kali kemudian disebutkan hadits yang serupa.'’

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

}f\g_j;ai\ddeumm@AJ“ﬁ@\u@ (Fiaia) - 2490
Lc‘\_iﬂ\jd_)d\uAdUAM\dy)hwdﬁ@\&)ﬁ@\?c)eqm\es‘)fduj
\;L;l\d;a.ael ng_dsj\mq;\}ﬁ\

! Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan
adab Bab : Celakalah orang sempat mendapati masa tua kedua orang tua, atau salah satu darinya
kemudian ia tidak masuk surga No. Hadist : 4628, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=
muslim&nohdt=4628, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

328 a2z o(Aad) 55 e baall At il ) a5 e i ana ( SUIYT cpall el dana '
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Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

dm\X.\jdﬂ\esJ]\_ju.ud\c_m‘;ﬂ_)sY\ ua\d\aja)&udbjdad\m\esj
es}ec‘)d\sqg_\uud.uebu\)ﬂbm\&A@;ﬂdd&a\.ﬂuu\)ﬂ\eb)ﬂ
d;mel?.aug_dsj\ma;\)ﬁ\mmj\jdﬁ\ww\e‘:))}ngus)
LJ:JJSJ«JSJQALJSSLA@.AJLAA}MSNJB@LA@SJJ\ J\@m‘UY(‘L\AJ\

Mﬂ\u&;a.\u\

Artinya: raghima anfuhu artinya hina dan dekat kepada yang dibencinya,
dan perkataannya Ibn A’raby dengan membaris fatahkan ghain wa
ar-raghamu az-zillatu dan asalnya ar-raghamu at-turabu,
maknanya sesungguhnya telah terhina dia sehingga hidungnya
menempel dengan tanah dan tidak dekat kepada yang dicintainya.
Raghama-yarghamu-raghaman, dan dalam hadis “raghama anfu
man adraka abwaihi au ahaduhuma ‘indahu al-kibaru palam
vadhulil jannata” karena sesungguhnya dia tidak berbakti ketika
memperdapati keduanya padahal memungkinkan untuk berbakti
dan menghubungkan silatur rahmi dengan keduanya maka dia
menyia-nyiakan, yang demikian itu menjauhkannya dari surga.”

Berdasarkan syarah hadis di atas dipahami bahwa celakalah orang
yang menyia-nyiakan kedua orang tuanya yang sudah berusia lanjut. karena
tidak bisa masuk surga dengan berbakti kepada kedua orang tuanya.

c. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada anak:

u.:\uscﬁb@)&\d\ﬁ@‘;wﬁh\}\wdmm\uhﬁf@\wmuh
d.:;!\ /cNMJE@&MUM\@QEQ\\AWM\»J}\
@&\\ﬁ;uuu&u}zﬂ@yug\\}p\uaueg_:a;dm*h@u
k_us‘)\.:uaw&}u“)usd\;.\uu\_\l\j‘%uls@\éw\e.%d;\d\ﬁ&L@A,j)m:\.l’_‘
@gb@\}&ﬂjdﬂ%&u\&ﬂ\yu\muﬂﬁ*&sk_\;‘)\.llﬂ(sg_\lcsc‘)\
u)ajbwﬁuh\wsusmuhmuyhﬁm\@; \LAS)MS\
L,:@Jﬁ‘masum\u\a)sbug_,gywu@_mj\U\D;\ug_ujwmw
eﬂuuﬁu\ﬁ)ﬂ\é}a‘:_\;*\aju_abdhd}eﬁwﬁmu}c\..alu:\_mal\j
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Artinya: (Bukhari - 5517) : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu
Maryam telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim bin
'Ugbah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu
Umar radliallahu 'anhuma dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam beliau bersabda: suatu ketika tiga orang laki-laki sedang
berjalan, tiba-tiba hujan turun hingga mereka berlindung ke dalam
suatu gua yang terdapat di gunung. Tanpa diduga sebelumnya, ada
sebongkah batu besar jatuh menutup mulut goa dan mengurung
mereka di dalamnya. Kemudian salah seorang dari mereka berkata
kepada temannya yang lain; ingat-ingatlah amal shalih yang
pernah kalian lakukan hanya karena mengharap ridla Allah
semata. Setelah itu, berdoa dan memohonlah pertolongan kepada
Allah dengan perantaraan amal shalih tersebut, mudah-mudahan
Allah akan menghilangkan kesulitan kalian. Kemudian salah
seorang dari mereka berkata; Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya
mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia. Selain itu, saya
juga mempunyai beberapa orang anak yang masih kecil. Saya
menghidupi mereka dengan menggembalakan ternak. Apabila
pulang dari menggembala, saya pun segera memerah susu dan
saya dahulukan untuk kedua orang tua saya. Lalu saya berikan air
susu tersebut kepada kedua orang tua saya, sebelum saya berikan
kepada anak-anak saya. Pada suatu ketika, tempat penggembalaan
saya jauh, hingga saya baru pulang pada sore hari. Ternyata saya
dapati kedua orang tua saya sedang tertidur pulas. Lalu, seperti
biasa, saya segera memerah susu. Saya berdiri di dekat keduanya
karena tidak mau membangunkan dari tidur mereka. Akan tetapi,
saya juga tidak ingin memberikan air susu tersebut kepada anak-
anak saya sebelum diminum oleh kedua orang tua saya, meskipun
mereka, anak-anak saya, telah berkerumun di telapak kaki saya
untuk meminta minum karena rasa lapar yang sangat. Keadaan
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tersebut saya dan anak-anak saya jalankan dengan sepenuh hati
hingga terbit fajar. Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa saya
melakukan perbuatan tersebut hanya untuk mengharap ridha-Mu,
maka bukakanlah celah untuk kami hingga kami dapat melihat
langit, akhirnya Allah membuka celah lubang gua tersebut, hingga
mereka dapat melihat langit. Orang yang kedua dari mereka
berdiri sambil berkata; Ya Allah, dulu saya mempunyai seorang
sepupu perempuan (anak perempuan paman) yang saya cintai
sebagaimana cintanya kaum laki-laki yang menggebu-gebu
terhadap wanita. Pada suatu ketika saya pernah mengajaknya
untuk berbuat mesum, tetapi ia menolak hingga saya dapat
memberinya uang seratus dinar. Setelah bersusah payah
mengumpulkan uang seratus dinar, akhirnya saya pun mampu
memberikan uang tersebut kepadanya. Ketika saya berada diantara
kedua pahanya (telah siap untuk menggaulinya), tiba-tiba ia
berkata; hai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan janganlah
kamu membuka cincin (menggauliku) kecuali setelah menjadi
hakmu. Lalu saya bangkit dan meninggalkannya. Ya Allah,
sesungguhnya Engkau pun tahu bahwa saya melakukan hal itu
hanya untuk mengharapkan ridha-Mu. Oleh karena itu,
bukakanlah suatu celah lubang untuk kami. Akhirnya Allah
membukakan sedikit celah lubang lagi untuk mereka bertiga.
Seorang lagi berdiri dan berkata; Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya
pernah menyuruh seseorang untuk mengerjakan sawah saya
dengan cara bagi hasil. Ketika ia telah menyelesaikan
pekerjaannya, ia pun berkata; berikanlah hak saya kepada saya.
Namun saya tidak dapat memberikan kepadanya haknya tersebut
hingga ia merasa sangat jengkel. Setelah itu, saya pun menanami
sawah saya sendiri hingga hasilnya dapat saya kumpulkan untuk
membeli beberapa ekor sapi dan menggaji beberapa
penggembalanya. Selang berapa lama kemudian, orang yang
haknya dahulu tidak saya berikan datang kepada saya dan berkata;
takutlah kamu kepada Allah dan janganlah berbuat zhalim
terhadap hak orang lain, lalu saya berkata kepada orang tersebut;
pergilah ke beberapa ekor sapi beserta para penggembalanya itu
dan ambillah semuanya untukmu. Orang tersebut menjawab;
takutlah kepada Allah dan janganlah kamu mengolok-olok saya,
kemudian saya katakan lagi kepadanya; sungguh saya tidak
bermaksud mengolok-olokmu. Oleh karena itu, ambillah semua
sapi itu beserta para pengggembalanya untukmu. Akhirnya orang
tersebut memahaminya dan membawa pergi semua sapi itu. Ya
Allah, sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa apa yang
telah saya lakukan dahulu adalah hanya untuk mencari ridha-Mu.
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Oleh karena itu, bukalah bagian pintu goa yang belum terbuka.
Akhirnya Allah pun membukakan sisanya untuk mereka.'®

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:
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Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:
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'® Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Pengabulan doa orang yang
berbuat baik kepada orangtua No. Hadist : 5517, http://localhost : 5000/ perawi_open. php? imam=
bukhari&nohdt=5517, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: dalam hadis ini dijelaskan tentang keutamaan berbakti kepada
kedua orang tua, dan mengutamakan membantu dan
mendahulukan keduanya dari yang lain seperti anak dan istri.
Dijelaskan juga keutamaan menjauhkan diri dari hal yang
diharamkan, teristimewa setelah mampu atasnya dan ynag
terpenting adalah memperbuat dan meninggalakannya ikhlas
semata-mata karena Allah. Dijelaskan juga keharusan memberi
upah. Keutamaan bagusnya perjanjian, menunaikan amanah,
murah memberi dalam bergaul di dalamnya juga dijelaskan
kemulian para aulia inilah pendapat para ahli.

Berdasarkan syarah hadis di atas dipahami bahwa seorang muslim
harus mendahulukan berbakti kepada kedua orang tua dari pada kepentingan
anak, istri dan lainnya. Perilakunya harus selalu dijauhkan dari hal-hal yang
dilarang, harus segera memberi upah orang yang dipekerjakannya, dan selalu

menepati janji menunaikan amanah serta murah memberi dalam bergaul.

d. Membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang:

d\ﬁd\ﬁaﬁﬁ@\&@\u&d;@_uusfﬁbh@u@\w‘)&y\bh
M@MLS}SMMMU\Y\\J\Jijgﬁyelajdc&\ém&\d}u)

Artinya: (Ibnu Majah - 3649) : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar
bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail
dari Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: seorang anak belum di
anggap berbakti terhadap orang tuanya kecuali jika ia mendapati
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orang tuanya telah menjadi budak, kemudian ia membelinya dan
memerdekakannya. 19

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

dmfﬁud‘uf—‘w\ur—d—t@-uuﬂ)d»‘-ubw@‘uu&y‘bh -3659
MMLS)SMbAMu\Y\‘JS\JJJd)MY(@S“}MXG \ém&l\d}in:)au
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Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

M)MJSLS)SM@ANLJ\Y\\JS\}J)&FY) \‘_;m‘\jjﬁ 2779

Artinya:

Sabdanya rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Seorang anak
belum di anggap berbakti terhadap orang tuanya kecuali jika ia
mendapati orang tuanya telah menjadi budak, kemudian ia
membelinya dan memerdekakannya. “Yajzi” dengan membaris
fatahkan awalnya, tidak memada kebaikan dan menunaikan
haknya seorang anak kepada orang tuanya kecuali ia
memerdekannya. %!

Berdasarkan syarah hadis di atas dipahami bahwa seorang anak belum

dikatakan berbakti kepada kedua orang tua bila membiarkan kedua orang

tuanya dalam belitan hutang.

. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada jihad di jalan Allah:

un,mumjcdumuhyuw}umu;ﬁuhamuh
&JJ@J\E})&w&\mucwhﬂ\@\unmucuhmb};\}ﬁ

158 Loguih J16 225 08 ot &l 98 Salal by aile s JLoa 250

' Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Berbakti kepada kedua

orang tua No. Hadist :
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
- Agaal) clagadl) e ghie meli oS s Aale () Giu Gy maaa (S Gl el deas

3649, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=3649,
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Artnya: (Bukhari - 5515) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad
telah menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan dan Syu'bah
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Habib dia
berkata. Diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami
Sufyan dari Habib dari Abu al-'Abbas dari Abdullah bin 'Amru dia
berkata; seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam; saya hendak ikut berjihad. Beliau lalu bersabda: apakah
kamu masih memiliki kedua orang tua? dia menjawab; ya, masih.
beliau bersabda: kepada keduanya lah kamu berjihad.*

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

eﬂu)é\_ﬂ;a.n\ém@ﬂ\ L.;\ d&) c\Ad\A})As u.a\ur_ (c.x;.\a)_ 1199
G.a\.u.db d)\;ﬂ\ 5150 dalad Laguad (8 225 () J\J\J G;\ (s A\.@_\U@mamu
234&;@}&&&)4”}&}\&)4\}

Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:
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Artnya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Sufyan dan Syu'bah keduanya berkata;
telah menceritakan kepada kami Habib dia berkata. Diriwayatkan
dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Habib dari
Abu al-'Abbas dari Abdullah bin 'Amru dia berkata; seorang laki-
laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; saya hendak
ikut berjihad. Beliau lalu bersabda: apakah kamu masih memiliki
kedua orang tua? dia menjawab; Ya, masih. Beliau bersabda:
kepada keduanya lah kamu berjihad. Lihat juga hadis 3004 punya
arti yang sama sekira-kira tidak diperintahkah berjihad kecuali

** Kitab Imam Sembilan Sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Tidak berjihad kecuali seijin
Kedua orang tua No. Hadist : 5515, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari & nohdt=
5515, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
1405 DY) iSall 1 g 5 ) Gl e Gupslal g 538 3 Jilal) e ) esitis ¢ ALY ol sl deae
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untuk kedua orang tua. Maka dari hadis ini dipahami bahwa
jangan berjihad kecuali kedua orang tua mengizinkannya. Jihad
terhenti atas izin kedua orang tua.**

Berdasarkan syarah di atas dapat dipahami bahwa seorang anak lebih
baik berbakti kepada kedua orang tua dari pada berjihad apabila orang tua
tidak mengizinkannya. Namun jika diizinkan untuk berjihad lebih bagus
berjihad.

f. Mendo’akan, Menunaikan janji dan wasiat orang tua, Menyambung tali

silatur rahmi kepada kawan-kawan keduanya:

u&@d\ﬁm‘)wd}um\‘f\ucm\ucamm‘;uéf U":_A‘:'
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Artinya: (Ibnu Majah - 3654) : Telah menceritakan kepada kami Ali bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris
dari Abdurrahman bin Sulaiman dari Asid bin Ali bin 'Ubaid
mantan budak Bani Sa'idah, dari Ayahnya dari Abu Usaid Malik
bin Rabi'ah dia berkata, ketika kami berada di samping Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba seorang laki-laki dari Bani
Salamah datang kepada beliau dan bertanya, wahai Rasulullah,
apakah masih tersisa sesuatu untuk berbakti kepada kedua orang
tuaku setelah keduanya meninggal? beliau menjawab: ya, yaitu
berdo'a kepada keduanya, meminta ampun untuk keduanya,
melaksanakan janji-janji keduanya setelah keduanya meninggal,
memuliakan teman keduanya dan tidak menyambung silaturrahim
kecuali karena keduanya.”

uaall ol SEile (ga 3 )9 cilile Sl ¢ ga) SR a8 AN Baee cadiall ) gl S
141 5= 32 z «( 22006 2 1427
» Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Sambunglah jalinan
silaturahmiyangdijalinolehbapakmuNo.Hadist:3654,http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibn
umajah&nohdt=3654, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Abu Daud - 4476) : Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin
Mahdi dan Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad Ibnul 'Ala’
secara makna, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Idris dari 'Abdurrahman bin Sulaiman dari Asid bin
Ali bin Ubaid -mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) bani
Sa'idah dari Bapaknya dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah As Sa'idi
ia berkata, ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki dari bani Salamah
datang kepada beliau. Laki-laki bertanya, wahai Rasulullah,
apakah masih ada ruang untuk aku berbuat baik kepada kedua
orang tuaku setelah mereka meninggal? beliau menjawab: ya.
Mendoakan dan memintakan ampunan untuk keduanya,
melaksanakan wasiatnya, menyambung jalinan silaturahmi mereka
dan memuliakan teman mereka.

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah dhaif datanya sebagai berikut:
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Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:
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*% Kitab Imam Sembilan Sumber : Abu Daud Kitab : Adab Bab : Penjelasan tentang berbakti
kepada kedua orang tua No. Hadist : 4476, http://localhost:5000/perawi_open.php? imam= abudaud&
nohdt=4476, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: dia berkata ya Rasulallah apakah masih tersisa sesuatu untuk

berbakti kepada kedua orang tuaku setelah keduanya meninggal?

Rasul menjawab ya, yaitu berdo'a kepada keduanya, meminta

ampun untuk keduanya, melaksanakan janji-janji keduanya setelah

keduanya meninggal, memuliakan teman keduanya dan tidak
menyambung silaturrahim kecuali karena keduanya.*®

Berdasarkan syarah hadis di atas dapat dipahami bahwa seorang anak

masih punya kewajiban berbakti kepada kedua orang tua walaupun orang

tuanya sudah meninggal dunia, yaitu harus selalu mendo’akan kedua orang

tua agar diberi ampunan oleh Allah, melaksanakan janji-janji keduanya

setelah keduanya meninggal, memuliakan teman keduanya dan tidak

menyambung silaturrahim kecuali karena keduanya.

B. Tinjauan Umum Tentang Akhlak

1. Pengertian Akhlak
Secara etimologi (33 berasal bahasa arab bentuk jama’ dari (31> yang
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.”® Akhlak disamakan
dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluk merupakan gambaran sifat batin
manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah dan gerak

anggota badan. Sementara itu dalam bahasa Yunani pengertian khuluk

14 ¢ (Rl (50 cdaaday) sEER a8 s Sl ()5 ) pratbmal) 31K 7 5 cesilial) 36 e o5l e Sl 28
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¥ A. Musthafa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka, 1997), him. 11.
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disamakan dengan kata ethicos atau ethos, artinya adat kebiasaan, perasaan
batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian
berubah menjadi etika.*

Baik kata akhlak maupun khuluk dijumpai pemakiannya dalam Alquran

maupun hadis, sebagaimana pada surah al-Qalam, 68: 4, al-Syu’ara, 26: 137:

_ A4 ‘/// _ “
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Artinya: dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”’

= s G 1T b

Artinya: (agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.*
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Artinya: (Tirmidzi - 1082) : Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib,
telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Sulaiman dari
Muhammad bin 'Amr, telah menceritakan kepada kami Abu Salamah
dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik
terhadap para istrinya. Abu Isa berkata; hadits semakna diriwayatkan
dari Aisyah dan Ibnu Abbas. Dia menambahkan; hadits Abu Hurairah
merupakan hadits hasan sahih.*®

30 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak (Surabaya: al-Ikhlas, 1991), him. 14.

3! Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 826.

*2 Ibid., hlm. 523.

33 Kitab Imam Sembilan, Sumber : Tirmidszi Kitab : Penyusuan Bab : Hak isteri atas suami
No. Hadist : 1082, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=tirmidzi&nohdt=1082, Lidwapusaka
i-software www. Lidwapusaka.com.
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Artinya: (Ahmad - 8595) : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin
Manshur berkata; telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin
Muhammad dari Muhammad bin 'Ajlan dari Al Qa'qa' bin Hakim
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: hanyasanya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlaq yang baik.**

Selain akhlak digunakan pula istilah etika dan moral. Etika yaitu ilmu
yang menyelidiki baik dan buruk dengan memperhatikan perbuatan manusia
sejauh yang diketahui oleh akal pikiran. Persamaan akhlak dan etika terlihat
dari apa yang dibahas keduanya yaitu tentang baik dan buruk tingkah laku
manusia. Sementara perbedaannya adalah sebagai cabang filsafat etika bertitik
tolak dari pikiran manusia. Sedangkan akhlak berdasarkan ajaran Allah dan
Rasul-Nya.”

Sementara moral berasal dari kata “mores” yang berarti adat kebiasaan.
Moral adalah tindakan manusia yang sesuai dengan ide-ide umum (masyarakat)
yang baik dan wajar. Kesamaan moral dan etika adalah dalam hal baik dan

buruk. Sedangkan perbedaannya etika bersifat teoritis dan moral bersifat

praktis.*°Kata akhlak lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang sering

3 Kitab Imam Sembilan, Sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits Bab : Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu No. Hadist : 8595, http://
localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=8595, lidwapusaka i-software www. lidwapu
saka.com.

zz Damanhuri Basyir, Ilmu Tasawuf (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2005), him. 156.

1bid.
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dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari
tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang. >’

Rachmat Djatnika lebih mengedepankan bahwa arti dari akhlak itu adalah
budi pekerti. Maka menurutnya angkatan kata “budi pekerti” dalam bahasa
Indonesia merupakan kata majemuk dari budi dan pekerti. Perkataan budi
berasal dari bahasa sansekerta, bentuk isim fa’il atau alat yang berarti “yang
sadar” atau “yang menyadarkan” atau alat kesadaran”. Sedang bentuk
maf’ulnya adalah budha yang berarti “yang disadarkan”. Pekerti berasal dari
bahasa Indonesia sendiri yang berarti kelakuan.*®

Lebih lanjut dia menjelaskan menurut terminologi kata “budi dan pekerti”
yang terdiri dari kata budi dan pekerti. Budi ialah yang ada pada manusia, yang
berkaitan dengan kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio, yang disebut
karakter. Sementara pekerti ialah apa yang terlihat pada manusia, karena
didorong oleh perasaan hati, yang disebut behavior. Jadi, bila digabung budi
pekerti adalah merupakan perpaduan  dari hasil rasio dan rasa yang
bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia.*

2. Akhlak Menurut Para Ahli

37 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung, Pustaka Setia, 2008), him. 205.

3% Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islam: Akhlak Mulia (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996),
him. 26.

* Ibid.
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Sementara para ahli memberi pengertian yang beragam namun intinya

mempunyai kesamaan yaitu tentang perilaku manusia. Pendapat-pendapat para

ahli tersebut sebagai berikut:

a.

Imam al-Ghazali menyebutkan dalam kitab IThya-u Ulumiddin akhlak adalah:

fcwwjdwdmyuﬁawmbuﬂ\@wucuhcuhh
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Akhlak: adalah suatu sifat yang tetap pada jiwa, yang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan secara mudah, dengan tidak membutuhkan
pemikiran, maka jika keadaan itu muncul dari padanya perbuatan
yang bagus lagi terpuji menurut akal dan hukum syara’ disebutlah
akhlak yang baik dan jika yang muncul perbuatan yang jelek
disebutlah akhlak yang buruk.*’

Hamzah Ya’qub daalm bukunya Etika Islam mengemukakan pengertian

akhlak sebagai berikut:*!

1) Akhlak adalah ilmu yang menuntaskan batas anatara baik dan buruk,
antara terpuji dan tercela, tentang perkataan dan perbuatan manusia lahir
dan batin.

2) Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik
dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan
tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.

Sementara Damanhuri Basyir menjelaskan Akhlak tidak bisa terlepas dari

aqidah dan syari’ah. Oleh karena itu, akhlak merupakan pola tingkah laku

53 0a3 7 o(Ed) sy Ayl o sy cpall asle clal cdala sl s dea (g dese 40
*! Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), hlm. 12.
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yang mengakumulasikan aspek keyakinan dan ketaatan sehingga
tergambarkan dalam perilaku yang baik. Lebih lanjut menurutnya Akhlak
merupakan perilaku yang terlihat dengan jelas baik dalam kata-kata maupun
perbuatan yang dimotivasi oleh dorongan karena Allah. Kendati demikian
banyak pula aspek yang berkaitan dengan sikap batin ataupun pikiran,
seperti akhlak diniyah yang berkitan dengan berbagai aspek, yaitu pola
perilaku kepada Allah, sesama manusia serta alam semesta.*?

Keseluruhan definisi yang ada di atas tampak tidak ada yang
bertentangan melainkan punya kesamaan satu sama lain. Definisi-definisi
akhlak tersebut secara substansial tampak saling melengkapi, dan darinya kita
dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu:*

a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang, sehingga telah menjadikan kepribadinya.

b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa
pemikiran.

c. Perbuatan akahak adalah perbuatan ynag timbul dari dalam diri orang yang
mengerjkannya, tanpa ada unsure paksaan dan tekanaa dari luar.

d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan ynag dilakukan dengan sesungguhnya,

bukan main-main atau karena bersandiwara.

*2 Damanhuri Basyir, Op. Cit., hlm. 156-157.
* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajagrapindo Persada, 2009), him. 4-7.
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e. Sejalan dengan ciri yang keempat perbuatan akhlak (khususnya yang baik)
adalah perbuatan yang dilakukan ikhlas karena Allah semata, bukan karean
mengharapkan pujian dari orang lain. Jadi seorang yang melakukan
perbuatan bukan karena Allah tidak dapat dikatakan akhlak.

3. Jenis-jenis Akhlak dan Konsep Akhlak
a. Jenis-jenis akhlak
Akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan objeknya.

Berdasarkan sifatnya akhlak terbagi kepada dua bagian, yaitu:**

1) Akhlak mahmudah (terpuji) atau akhlak karimah (mulia).
Perbuatan-perbuatan yang termasuk ke dalam akhlak yang terpuji adalah
ridha kepada Allah, cinta dan beriman kepada Allah, beriman kepada para
Malaikat, beriman kepada Kitab, beriman kepada Rasul-rasul, beriman
kepada hari kiamat, beriman kepada takdir, taat beriibadah, menepati
janji, menunaikan amanah, sopan dalam ucapan dan perbuatan, qanaah
(ridha terhadap pemberian Allah), tawakkal, Sabar, Syukur, tawadhu’,
segala perbuatan yang baik menurut al-Quran dan hadis

2) Akhlak mazmumah (tercela) atau sayyi’ah (jelek).
Adapun perbuatan yang termasuk akhlak tercela adalah kufur, syirik,
murtad, fasik, riya’, takabur, mengadu domba, dengki atau iri, kikir,
dendam, khianat, memutus silaturrahmi, putus asa, segala perbuatan

tercela menurut pandangan Islam.

4 Rosihon Anwar, Op. Cit., hlm. 212
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Sementara itu berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan menjadi dua,
yaitu:
1) Akhlak kepada khalik
2) Akhlak kepada makhluk, yang terbagi menjadi:

a) Akhlak terhadap Rasulullah

b) Akhlak terhadap keluarga

¢) Akhlak terhadap diri sendiri

d) Akhlak terhadap sesama

e) Akhlak terhadap lingkungan alam

4. Konsep Akhlak Islami

Secara sederhana akhlak Islami dapat diartikan sebagai akhlak yang
berdasarkan ajaran Islam. Kata Islami yang berada dibelakang kata akhlak
menempati posisi sebagai sifat. Dengan demikian akhlak Islami adalah
perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja,*® mendarah daging, dan
sebenarnya yang didasarkan pada jaran Islam.

Namun demikian akhlak Islami mengakui adanya nilai-nilai universal
sebagai bentuk dari akhlak, juga mengakui nilai- nilai ynag bersifat local dan
temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal itu. Menghormati
orang tua misalnya adalah akhlak yang bersifat mutlak dan universal.
Sedangkan bentuk cara menghormati orang tua dapat dimanifestasikan oleh

pemikiran manusia yang dipengaruhi oleh kondisi dan situasi dimana seseorang

menjabarkan nilai universal itu berada.

45 7
Ibid.
* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 147.
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Perlu ditegaskan di sini bahwa akhlak dalam ajaran agama tidak dapat
disamakan dengan etika atau moral, walaupun etika dan moral itu diperlukan
dalam rangka menjabarkan aklak yang berdasarkan agama (akhlak Islam).
Menurut Quraish Shihab sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata bahwa akhlak
lebih luas cakupannya dibanding moral dan etika, hal ini ditandai dengan
sampainya cakupan akhlak pada sikap batin maupun pikiran.*’

Selanjutnya akhlak Islami diartikan sebagai akhlak yang menggunakan
tolak ukur ketentuan Allah. Dalam hal ini Quraish shihab mengatakan
sebgaimana dikutip oleh Abuddin Nata bahwa tolak ukur perbuatan baik
mestilah merujuk ketentuan Allah. Rumusan akhlak Islami yang demikian
menurutnya adalah rumusan yang diberikan oleh kebanyakan ulama. Intinya
adalah sesuatu perbuatan yang dinilai baik oleh Allah pasti baik dalam

esensinya, begitu pula sebaliknya.*®

47 Ibid., him. 148.
8 Ibid., hlm. 149.



BAB III
HADIS-HADIS TENTANG BIRRUL WALIDAIN DAN URGENSI
PEMBINAAN AKHLAK

A. Hadis-hadis Tentang Birrul Walidain

Hadis-hadis yang menjelaskan tentang berbakti kepada kedua orang tua sangat
banyak termaktub dalam kitab hadis, walaupun dengan redaksi yang berbeda sesuai
perawinya. Dalam bab ini akan dijelaskan hadis-hadis yang mempunyai matn birrul
walidain, serta hadis-hadis yang berkaitan dengannya yang terangkum di dalam kitab
imam Sembilan, yaitu:

1. Hadis-hadis yang terdapat dalam Sahih Bukhari:
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Artinya: (Bukhari - 496) : Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid
Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah menceritakan kepada kami
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku al-Walid bin al-'Aizar
berkata, aku mendengar Abu 'Amru asy-Syaibani berkata, pemilik
rumah ini menceritakan kepada kami, seraya menunjuk rumah
'Abdullah ia berkata, saya pernah bertanya kepada Nabi shallallahu
'alaihi wasallam, amal apakah yang paling dicintai oleh Allah? beliau
menjawab: shalat pada waktunya. 'Abdullah bertanya lagi, kemudian
apa lagi? beliau menjawab: kemudian berbakti kepada kedua
orangtua. 'Abdullah bertanya lagi, kemudian apa lagi? Beliau
menjawab: jihad fi sabilillah. 'Abdullah berkata, beliau sampaikan
semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau akan
menambahkannya untukku. '

! Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Waktu-waktu shalat Bab : Keutamaan
shalat pada waktunya No. Hadist : 496, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari&nohdt
=496, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Bukhari - 2574) : Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin
Shobbah telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sabiq telah
bercerita kepada kami Malik bin Mighwal berkata; aku mendengar
al-Walid bin al-'Ayzar menyebutkan dari Abu 'Amru asy-Syaibaniy
berkata 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata: saya bertanya
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, saya katakan: Wahai
Rasulullah, amal apakah yang paling utama? beliau menjawab: sholat
pada waktunya. kemudian aku tanyakan lagi: kemudian apa? beliau
menjawab: kemudian berbakti kepada kedua orang tua. Lalu aku
tanyakan lagi: kemudian apa lagi? beliau menjawab: Jihad di jalan
Allah. Maka aku berhenti menyakannya lagi kepada Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam. Seandainya aku tambah terus
pertanyaan, beliau pasti akan menambah jawabannya kepadaku.’
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Artinya: (Bukhari - 2782) : Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita
kepada kami Syu'bah telah bercerita kepada kami Habib bin Abi
Tsabit berkata aku mendengar Abu al-'Abbas asy-Sya'ir, dia adalah
orang yang tidak buruk dalam hadits-hadits yang diriwayatkannya,
berkata aku mendengar 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma
berkata: datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka beliau
bertanya: apakah kedua orang tuamu masih hidup? laki-laki itu
menjawab: iya. Maka beliau berkata: kepada keduanyalah kamu
berjihad (berbakti).?

? Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Jihad dan penjelajahan Bab : Keutamaan
jihad No. Hadist : 2574, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt= 2574, lidwapu
saka i-software www. lidwapusaka.com.

3 Kitab ITmam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Jihad dan penjelajahan Bab : Jihad setelah
izin bapak dan ibu No. Hadist : 2782, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari&nohdt=
2782, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Bukhari - 5515) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan dan Syu'bah keduanya
berkata; telah menceritakan kepada kami Habib dia berkata, dan
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari
Habib dari Abu al-'Abbas dari Abdullah bin 'Amru dia berkata;
seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam;
Saya hendak ikut berjihad. Beliau lalu bersabda: apakah kamu masih
memiliki kedua orang tua? dia menjawab; Ya, masih. Beliau
bersabda: kepada keduanya lah kamu berjihad.*

@\&@)J@\ucu)muqﬁw\uaajusus:).:);\_uhmu.: V”L’ii.&.\’;

81 0555 0 A ale 171 1 gy ) 05 el 06 e S my 35500
d\ﬁda\(udlﬁun(udlﬁda\(udu B “d\ﬁﬂfo\d&@&awwu\&\w

ALAM:J)})\L\.IJ;;:}J\wﬁjuyu.\\dujd}a\(ud\ﬁwea

Artinya: (Bukhari - 5514) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Sa'id telah menceritakan kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al
Qa'qa’ bin Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu
'anhu dia berkata; seorang laki-laki datang kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; wahai Rasulullah,
siapakah orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya? Beliau
menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi; kemudian siapa? Beliau
menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi; kemudian siapa lagi? Beliau
menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi; kemudian siapa? dia menjawab:
kemudian ayahmu. Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata;
telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di atas.’

* Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Tidak berjihad kecuali seijin
Kedua orang tua No. Hadist : 5515, http://localhost:5000/perawi_open.php? imam = bukhari & nohdt=
5515, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

> Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Siapa yang paling berhak
digauli denganbaik No. Hadist : 5514, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari&nohdt=
5514, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Bukhari - 5516) : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Yunus telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari
Ayahnya dari Humaid bin Abdurrahman dari Abdullah bin 'Amru
radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: sesungguhnya termasuk dari dosa besar adalah
seseorang melaknat kedua orang tuanya sendiri, beliau ditanya;
kenapa hal itu bisa terjadi wahai Rasulullah? beliau menjawab:
seseorang mencela (melaknat) ayah orang lain, kemudian orang
tersebut membalas mencela ayah dan ibu orang yang pertama.®
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6 Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Jangan seseorang mencela
kedua orangtuanya No. Hadist : 5516, http://localhost:5000/perawi_open.php? imam=bukhari&nohdt=
5516, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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(Bukhari - 5517) : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu
Maryam telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim bin
'Ugbah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu
Umar radliallahu 'anhuma dari Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam beliau bersabda: suatu ketika tiga orang laki-laki sedang
berjalan, tiba-tiba hujan turun hingga mereka berlindung ke dalam
suatu gua yang terdapat di gunung. Tanpa diduga sebelumnya, ada
sebongkah batu besar jatuh menutup mulut goa dan mengurung
mereka di dalamnya. Kemudian salah seorang dari mereka berkata
kepada temannya yang lain; ingat-ingatlah amal shalih yang pernah
kalian lakukan hanya karena mengharap ridha Allah semata. Setelah
itu, berdoa dan memohonlah pertolongan kepada Allah dengan
perantaraan amal shalih tersebut, mudah-mudahan Allah akan
menghilangkan kesulitan kalian. Kemudian salah seorang dari
mereka berkata; Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya mempunyai dua
orang tua yang sudah lanjut usia. Selain itu, saya juga mempunyai
beberapa orang anak yang masih kecil. Saya menghidupi mereka
dengan menggembalakan ternak. Apabila pulang dari menggembala,
saya pun segera memerah susu dan saya dahulukan untuk kedua
orang tua saya. Lalu saya berikan air susu tersebut kepada kedua
orang tua saya sebelum saya berikan kepada anak-anak saya. Pada
suatu ketika, tempat penggembalaan saya jauh, hingga saya baru
pulang pada sore hari. Ternyata saya dapati kedua orang tua saya
sedang tertidur pulas. Lalu, seperti biasa, saya segera memerah susu.
Saya berdiri di dekat keduanya karena tidak mau membangunkan dari
tidur mereka. Akan tetapi, saya juga tidak ingin memberikan air susu
tersebut kepada anak-anak saya sebelum diminum oleh kedua orang
tua saya, meskipun mereka, anak-anak saya, telah berkerumun di
telapak kaki saya untuk meminta minum karena rasa lapar yang
sangat. Keadaan tersebut saya dan anak-anak saya jalankan dengan
sepenuh hati hingga terbit fajar. Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa
saya melakukan perbuatan tersebut hanya untuk mengharap ridha-
Mu, maka bukakanlah celah untuk kami hingga kami dapat melihat
langit. Akhirnya Allah membuka celah lubang gua tersebut, hingga
mereka dapat melihat langit. Orang yang kedua dari mereka berdiri
sambil berkata; Ya Allah, dulu saya mempunyai seorang sepupu
perempuan (anak perempuan paman) yang saya cintai sebagaimana
cintanya kaum laki-laki yang menggebu-gebu terhadap wanita. Pada
suatu ketika saya pernah mengajaknya untuk berbuat mesum, tetapi
ia menolak hingga saya dapat memberinya uang seratus dinar.
Setelah bersusah payah mengumpulkan uang seratus dinar, akhirnya
saya pun mampu memberikan uang tersebut kepadanya. Ketika saya
berada diantara kedua pahanya (telah siap untuk menggaulinya), tiba-
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tiba ia berkata; hai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan janganlah
kamu membuka cincin (menggauliku) kecuali setelah menjadi
hakmu. Lalu saya bangkit dan meninggalkannya. Ya Allah,
sesungguhnya engkau pun tahu bahwa saya melakukan hal itu hanya
untuk mengharapkan ridha-Mu. Oleh karena itu, bukakanlah suatu
celah lubang untuk kami. Akhirnya Allah membukakan sedikit celah
lubang lagi untuk mereka bertiga. Seorang lagi berdiri dan berkata;
Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya pernah menyuruh seseorang untuk
mengerjakan sawah saya dengan cara bagi hasil. Ketika ia telah
menyelesaikan pekerjaannya, ia pun berkata; berikanlah hak saya
kepada saya, namun saya tidak dapat memberikan kepadanya haknya
tersebut hingga ia merasa sangat jengkel. Setelah itu, saya pun
menanami sawah saya sendiri hingga hasilnya dapat saya kumpulkan
untuk membeli beberapa ekor sapi dan menggaji beberapa
penggembalanya. Selang berapa lama kemudian, orang yang haknya
dahulu tidak saya berikan datang kepada saya dan berkata; takutlah
kamu kepada Allah dan janganlah berbuat zhalim terhadap hak orang
lain. Lalu saya berkata kepada orang tersebut; pergilah ke beberapa
ekor sapi beserta para penggembalanya itu dan ambillah semuanya
untukmu. Orang tersebut menjawab; takutlah kepada Allah dan
janganlah kamu mengolok-olok saya. Kemudian saya katakan lagi
kepadanya; sungguh saya tidak bermaksud mengolok-olokmu. Oleh
karena itu, ambillah semua sapi itu beserta para pengggembalanya
untukmu. Akhirnya orang tersebut memahaminya dan membawa
pergi semua sapi itu. Ya Allah, sesungguhnya engkau telah
mengetahui bahwa apa yang telah saya lakukan dahulu adalah hanya
untuk mencari ridha-Mu. Oleh karena itu, bukalah bagian pintu goa
yang belum terbuka. Akhirnya Allah pun membukakan sisanya untuk
mereka.”
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Artinya: (Bukhari - 5518) : Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh
telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Manshur dari al-
Musayyib dari Warrad dari al-Mughirah bin Syu'bah dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: sesungguhnya Allah

7 Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Pengabulan doa orang yang
berbuat baik kepada orangtua No. Hadist : 5517, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukha
ri&nohdt=5517, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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mengharamkan atas kalian durhaka kepada kedua orang tua, tidak
suka memberi namun suka meminta-minta dan mengubur anak
perempuan hidup-hidup, dan membenci atas kalian tiga perkara,
yaitu; suka desas-desus, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.®
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Artinya: (Bukhari - 5521) : telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami
Hisyam bin 'Urwah telah mengabarkan kepadaku ayahku telah
mengabarkan kepadaku Asma’ binti Abu Bakr radliallahu 'anhuma
dia berkata; ibuku datang pada masa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam menemuiku dalam keadaan mengharapkan baktiku, lalu
saya bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; apakah saya
boleh berhubungan dengannya. Beliau menjawab: ya. Ibnu 'Uyainah
lalu berkata; kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat Allah tidak
melarang kalian dari orang-orang yang tidak memerangi agama
kalian (QS Al Mumtahanah; 8).’

2. Hadis-hadis yang terdapat dalam Sahih Muslim:
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Artinya: (Muslim - 120) : Telah meriwayatkan kepada kami Abu Bakar bin
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Ali bin Mushir dari
asy-Syaibani dari al-Walid bin al-Aizar dari Sa'ad bin Iyas Abu Amru
asy-Syaibani dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, saya bertanya
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, amalah apakah yang
paling utama? beliau menjawab: shalat pada waktunya. Saya bertanya

¥ Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Durhaka kepada orangtua
diantara dosa besar No. Hadist : 5518, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari&nohdt=
5518, Lidwapusaka i-software www. Lidwapusaka.com.

? Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Tetap menjaga hubungan
dengahn orangtua musyrik No. Hadist : 5521, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=
bukhari&nohdt=5521, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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lagi, kemudian apa lagi? beliau menjawab: berbakti kepada kedua
orang tua. Aku bertanya lagi, kemudian apa lagi? beliau menjawab:
berjuang pada jalan Allah. Kemudian aku tidak menambah
pertanyaan lagi karena semata menjaga perasaan beliau.'
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Artinya: (Muslim - 121) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Abu Umar al-Makki telah menceritakan kepada kami Marwan al-
Fazari telah menceritakan kepada kami Abu Ya'fur dari al-Walid bin
al-Aizar dari Abu Amru asy-Syaibani dari Abdullah bin Mas'ud dia
berkata, saya bertanya, 'Wahai Nabi Allah, amal apakah yang paling
dekat kepada surga? beliau menjawab: Shalat pada waktunya. Saya
bertanya lagi, apalagi wahai Nabi Allah? beliau menjawab: berbakti
kepada kedua orang tua. Saya bertanya lagi, apa wahai Nabi Allah?
beliau menjawab: jihad di jalan Allah."’
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Artinya: (Muslim - 3059) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab dan
Abdul A'la. (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepada
kami Ishaq bin Ibrahim dan Ya'qub Ad-Dauraqi semuanya dari Ibnu
'Ulayyah dan ini adalah lafadz Ya'qub, dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim dari Daud bin Abu
Hind dari as-Sya'bi dari an-Nu'man bin Basyir dia berkata, ayahku

' Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Iman Bab : Penjelasan tentang bahwa iman
kepada Allah adalah sebaik-baik amal No. Hadist : 120, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=
muslim&nohdt=120,lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

" Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Iman Bab : Penjelasan tentang bahwa iman
kepada Allah adalah sebaik-baik amal No. Hadist : 121, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=
muslim&nohdt=121, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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pernah membawaku menemui Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam, ayahku lalu berkata, wahai Rasulullah, saksikanlah bahwa
saya telah memberikan ini dan ini dari hartaku kepada Nu'man.
Beliau bertanya: apakah semua anak-anakmu telah kamu beri
sebagaimana pemberianmu kepada Nu'man? ayahku menjawab,
Tidak. Beliau bersabda: mintalah saksi kepada orang lain selainku.
Beliau melanjutkan sabdanya: Apakah kamu tidak ingin mereka
berbakti kepadamu dengan kadar yang sama? ayahku menjawab,
Tentg. Beliau bersabda: jika begitu, janganlah lakukan perbuatan itu
lagi.
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Artinya: (Muslim - 3144) : Telah menceritakan kepadaku Abu at-Thahir dan
Harmalah bin Yahya keduanya berkata; telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu
Syihab dia berkata; saya pernah mendengar Sa'id bin Musayyab
berkata, Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: bagi seorang budak yang selalu berusaha berbuat
baik, maka dia akan mendapatkan pahala dua kali lipat. Demi Dzat
yang jiwa Abu Hurairah berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada
kewajiban jihad di jalan Allah, haji dan berbakti kepada ibu, tentu
aku lebih senang mati dalam keadaan menjadi budak. Perawi berkata,
kami mendapat kabar bahwa Abu Hurairah tidak melakukan haji
kecuali setelah ibunya meninggal dunia, karena dia harus menemani
ibunya. Abu at-Thahir menyebutkan dalam haditsnya, seorang budak
yang selalu berusaha berbuat baik, dan tidak mengatakan, seorang
hamba sahaya. Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Abu Shafwan al-Amawi telah

"2 Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Hibah Bab : Larangan melebihkan
sebagian anak dalam memberikan hibah No. Hadist : 3059, http://localhost:5000/perawi_open.php? im
am=muslim&nohdt=3059, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dengan sanad ini,
tanpa menyebutkan, telah sampai kepadaku, atau setelahnya.'
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Artinya: (Muslim - 4613) : Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin
Ibrahim al-Hanzhali dan Muhammad bin al-Mutsanna serta
Muhammad bin Basysyar. Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada
kami. Sedangkan yang lainnya berkata; Telah menceritakan kepada
kami. Lafazh ini milik Ibnu Al Mutsanna; Telah menceritakan
kepada kami Mu'adz Ibnu Hisyam; Telah menceritakan kepadaku
Bapakku; dari Qatadah dari Zurarah bin Aufa dari Usair bin Jabir dia
berkata; ketika Umar bin Khaththab didatangi oleh rombongan
orang-orang Yaman, ia selalu bertanya kepada mereka; Apakah
Uwais bin Amir dalam rombongan kalian? hingga pada suatu hari,
Khalifah Umar bin Khaththab bertemu dengan Uwais seraya
bertanya; apakah kamu Uwais bin Amir? Uwais menjawab; ya benar
saya adalah Uwais. Khalifah Umar bertanya lagi; kamu berasal dari
Murad dan kemudian dan Qaran? Uwais menjawab; ya benar.
Selanjutnya Khalifah Umar bertanya lagi; Apakah kamu pernah

1% Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Sumpah Bab : Pahala budak yang berlaku
baik kepada tuannya, juga berlaku baik kepada Allah No. Hadist : 3144, http://localhost:5000/perawi_o
pen.php?imam=muslim&nohdt=3144, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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terserang penyakit kusta lalu sembuh kecuali tinggal sebesar mata
uang dirham pada dirimu? Uwais menjawab; Ya benar. Khalifah
Umar bertanya lagi; apakah ibumu masih ada? Uwais menjawab; ya,
ibu saya masih ada. Khalifah Umar bin Khaththab berkata; hai
Uwais, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: Uwais bin Amir akan datang kepadamu
bersama rombongan orang-orang Yaman yang berasal dari Murad
kemudian dari Qaran. la pernah terserang penyakit kusta lalu sembuh
kecuali tinggal sebesar uang dirham. Ibunya masih hidup dan ia
selalu berbakti kepadanya. Kalau ia bersumpah atas nama Allah
maka akan dikabulkan sumpahnya itu, maka jika kamu dapat
memohon agar dia memohonkan ampunan untuk kalian, lakukanlah.
Oleh karena itu hai Uwais, mohonkanlah ampunan untukku. Lalu
Uwais pun memohonkan ampunan untuk Umar bin Khaththab.
Setelah itu, Khalifah Umar bertanya kepada Uwais; hendak pergi
kemana kamu hai Uwais? ' Uwais bin Amir menjawab; saya hendak
pergi ke Kufah ya Amirul mukminin. Khalifah Umar berkata lagi;
apakah aku perlu membuatkan surat khusus kepada pejabat Kufah?
'Uwais bin Amir menjawab; saya Iebih senang berada bersama rakyat
jelata ya Amirul mukminin.' Usair bin Jabir berkata; pada tahun
berikutnya, seorang pejabat tinggi Kufah pergi melaksanakan ibadah
haji ke Makkah. Selesai melaksanakan ibadah haji, ia pun pergi
mengunjungi Khalifah Umar bin Khaththab. Lalu Khalifah pun
menanyakan tentang berita Uwais kepadanya. Pejabat itu menjawab;
saya membiarkan Uwais tinggal di rumah tua dan hidup dalam
kondisi yang sangat sederhana. Umar bin Khaththab berkata;
Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: kelak Uwais bin Amir akan datang kepadamu
bersama rombongan orang-orang Yaman. Ia berasal dari Murad dan
kemudian dari Qaran. la pernah terserang penyakit kusta lalu sembuh
kecuali tinggal sebesar mata uang dirham. Kalau ia bersumpah
dengan nama Allah, niscaya akan dikabulkan sumpahnya. Jika kamu
dapat meminta agar ia berkenan memohonkan ampunan untukmu,
maka laksanakanlah! setelah itu, pejabat Kufah tersebut langsung
menemui Uwais dan berkata kepadanya; wahai Uwais, mohonkanlah
ampunan untukku, Uwais bin Amir dengan perasaan heran
menjawab; bukankah engkau baru saja pulang dari perjalanan suci,
ibadah haji di Makkah? maka seharusnya engkau yang memohonkan
ampunan untuk saya. Pejabat tersebut tetap bersikeras dan berkata;
mohonkanlah ampunan untukku hai Uwais? Uwais bin Amir pun
menjawab; engkau baru pulang dari ibadah haji, maka engkau yang
Iebih pantas mendoakan saya. Kemudian Uwais balik bertanya
kepada pejabat itu; apakah engkau telah bertemu dengan Khalifah
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Umar bin Khaththab di Madinah? pejabat Kufah itu menjawab; Ya.
Aku telah bertemu dengannya. Akhirnya Uwais pun memohonkan
ampun untuk pejabat Kufah tersebut. Setelah itu, Uwais dikenal oleh
masyarakat luas, tetapi ia sendiri tidak berubah hidupnya dan tetap
seperti semula. Usair berkata; maka aku memberikan Uwais sehelai
selendang yang indah, hingga setiap kali orang yang melihatnya pasti
akan bertanya; dari mana Uwais memperoleh selendang itu?'*
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Artinya: (Muslim - 4621) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Sa'id bin Jamil bin Tharif ats-Tsaqafi dan Zuhair bin Harb keduanya
berkata; Telah menceritakan kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al
Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah berkata; Seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu dia
bertanya, siapakah orang yang paling berhak dengan kebaktianku?
jawab Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ibumu, dia bertanya
lagi, kemudian siapa? beliau menjawab: ibumu, dia bertanya lagi;
kemudian siapa? beliau menjawab: kemudian ibumu, dia bertanya
lagi; kemudian siapa? dijawab: kemudian bapakmu, sedangkan di
dalam Hadits Qutaibah disebutkan; siapakah yang paling berhak
dengan kebaktianku? tanpa menyebutkan kalimat; an Nas.'
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4 Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Keutamaan sahabat Bab : Keutamaan
Uwais Al Qarni radhiallahu 'anhu No. Hadist : 4613, http://localhost: 5000/ perawi_open. php?imam=
muslim&nohdt=4613, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Muslim - 4623) : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin
Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Habib; demikian
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Al Mutsanna; telah menceritakan kepada kami
Yahya yaitu Ibnu Sa'id al-Qaththan dari Sufyan dari Syu'bah
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Habib dari Abu
al-'Abbas dari 'Abdullah bin 'Amru dia berkata; seseorang datang
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta izin hendak ikut jihad
(berperang). Lalu Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam bertanya
kepadanya: apakah kedua orang tuamu masih hidup? jawab orang itu;
masih, sabda beliau: berbakti kepada keduanya adalah jihad. Telah
menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz. telah
menceritakan kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Habib Aku mendengar Abul Abbas, saya mendengar
Abdullah bin Amru bin Al Ash dia berkata; seseorang datang kepada
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Amru menyebutkan Hadits
yang serupa. Muslim berkata; Abul Abbas adalah as-Saib bin Farukh
al-Makki. Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Basyir dari Mis'ar, demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, telah menceritakan kepadaku
Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami Mu'awiyyah
bin Amru dari Abu Ishaq, demikian juga diriwayatkan dari jalur
lainnya, telah menceritakan kepadaku Al Qasim bin Zakaria telah
menceritakan kepada kami Husain bin Ali al-Ju'fi dari Zaidah
keduanya dari al-A'masy seluruhnya dari Habib melalui jalur ini
dengan hadits yang serupa.
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Artinya: (Muslim - 4624) : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin
Manshur; Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Wahb;
Telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari Yazid bin
Abu Habib bahwa Na'im budak Ummu Salamah menceritakan
kepadannya, 'Abdullah bin 'Amru bin al- 'Ash berkata; seorang laki-
laki datang menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu
dia berkata: saya bai'at (berjanji setia) dengan anda akan ikut hijrah
dan jihad, karena aku mengingini pahala dari Allah. Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bertanya: apakah kedua orang tuamu masih hidup?
jawab orang itu; bahkan keduanya masih hidup. Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bertanya lagi: apakah kamu mengharapkan pahala
dari Allah? jawabnya; ya, sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam;
pulanglah kamu kepada kedua orang tuamu, lalu berbaktilah pada
keduanya dengan sebaik-baiknya.'”
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Artinya: (Muslim - 4625) : Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin
Farrukh; Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al
Mughirah; Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Hilal dari
Abu Rafi' dari Abu Hurairah dia berkata; suatu ketika Juraij
beribadah di tempat ibadahnya. Lalu ibunya dating Hamid berkata;
Abu Rafi menggambarkan sifat Abu Hurairah ketika mencontohkan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tatkala ibunya memanggil
Juraij seraya meletakkan tangannya pada bulu matanya lalu
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mengangkat kepalanya memanggil Juraij; wahai Juraij, saya ibumu
jawablah, ternyata ibunya mendapati Juraij sedang shalat. Juraij pun
berkata; "Ya Allah, ibuku atau shalatku yang harus aku penuhi? maka
Juraij memilih untuk meneruskan shalatnya. Kemudian ibunya
kembali mendatanginya (di tempat shalat), dan masih mendapati
Juraij sedang shalat, ia berkata; wahai Juraij, aku ini ibumu,
jawablah. Juraij berkata dalam hatinya; Ya Allah, ibuku atau
shalatku, maka ia tetap memilih shalatnya. Lalu ibunya
mendatanginya dan mendapatinya sedang shalat, ia berkata; wahai
Juraij, aku ini ibumu, jawablah aku, Juraij berkata dalam hatinya; Ya
Allah, ibuku atau shalatku, ' maka ia tetap memilih shalatnya.
Akhirnya Ibunya berkata; Ya Allah, Juraij ini adalah anakku, aku
telah mengajaknya berbicara (memanggilnya) tetapi ia tidak
menjawabku, Ya Allah, janganlah Engkau matikan ia sebelum ia
bertemu dengan seorang wanita pelacur. Sekiranya ia berdoa supaya
Juraij mendapatkan fitnah, maka Juraij pasti akan mendapatkan fitnah
itu. Abu Hurairah berkata; ada seorang penggembala kambing yang
bernaung di rumah ibadahnya, Abu Hurairah berkata; lalu wanita
pelacur itu keluar dan berzina dengan penggembala kambing tersebut
hingga melahirkan seorang bayi laki-laki, maka ditanyakan kepada
wanita tersebut; Bayi ini anak siapa? wanita pelacur itu menjawab;
Anak pemilik rumah ibadah. Lalu orang-orang pun mendatangi
rumah ibadah Juraij dengan membawa kapak dan sekop mereka,
mereka memanggil Juraij namun ia ternyata sedang shalat dan
enggan untuk menjawabnya. Akhirnya mereka menghancurkan
rumah ibadahnya. Melihat hal itu, maka turunlah Juraij menemui
mereka, mereka berkata; bertanyalah kepada wanita ini. Abu
Hurairah berkata; Juraij tersenyum, lalu mengusap kepala bayi itu
seraya bertanya; siapa bapakmu? maka bayi itu menjawab; bapakku
adalah penggembala kambing. Setelah mendengar hal itu dengan
serta merta mereka berkata; wahai Juraij, kami akan membangun
kembali rumah ibadahmu yang telah hancur dengan emas dan perak,
tetapi Juraij menjawab; tidak, bangunlah dengan tanah kembali, lalu
mereka pun melakukannya.'®
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Artinya: (Muslim - 4627) : Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin
Farrukh; Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Suhail
dari Bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam Beliau bersabda: dia celaka, dia celaka, dia celaka, lalu
beliau ditanya; siapakah yang celaka, ya Rasulullah? jawab Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam: barang Siapa yang mendapati kedua
orang tuanya (dalam usia lanjut), atau salah satu dari keduanya, tetapi
dia tidak berusaha masuk surga (dengan berusaha berbakti kepadanya
dengan sebaik-baiknya).'’
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Artinya: (Muslim - 4628) : Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb;
Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari
Abu Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam
bersabda: dia celaka, dia celaka, dia celaka, lalu beliau ditanya;
siapakah yang celaka, ya Rasulullah? jawab Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam: barang siapa yang mendapati kedua orang tuanya (dalam
usia lanjut), atau salah satu dari keduanya, tetapi dia tidak berusaha
masuk surga (dengan berusaha berbakti kepadanya dengan sebaik-
baiknya). Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah; telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad dari
Sulaiman bin Bilal; telah menceritakan kepadaku Suhail dari
bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: dia celaka, sebanyak tiga kali kemudian
disebutkan Hadits yang serupa.20
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3. Hadis-hadis yang terdapat dalam Sunan Abu Daud:
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Artinya: (Abu Daud - 2166) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Katsir, telah mengabarkan kepada kami Sufyan, telah
menceritakan kepada kami 'Atha’ bin as-Saib, dari ayahnya, dari
Abdullah bin 'Amr, ia berkata; terdapat seorang laki-laki yang datang
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; aku
datang membai'at engkau untuk berhijrah, dan aku telah
meninggalkan kedua orang tuaku dalam keadaan menangis.
Kemudian Beliau berkata: kembalilah kepada mereka berdua dan
buatlah mereka tertawa sebagaimana engkau membuat mereka
menangis.”’
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Artinya: (Abu Daud - 2167) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Katsir, telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Habib bin
Abu Tsabit, dari Abu al-'Abbas dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata;
terdapat seorang laki-laki yang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dan berkata; wahai Rasulullah, aku ingin berjihad. Beliau
berkata: apakah engkau memiliki kedua orang tua? orang tersebut
berkata; ya. Beliau berkata: berjihadlah di sisi mereka, Abu Daud
berkata; Abu Al Abbas ini adalah ahli syair, namanya adalah as- Saib
bin Farruh.”
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Artinya: (Abu Daud - 2168) : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin
Manshur, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb, telah
mengabarkan kepadaku 'Amr bin Al Harits, bahwa Darraj Abu As
Samh telah menceritakan kepadanya dari Abu Al Haitsam, dari Abu
Sa'id al-Khudri, bahwa seorang laki-laki berhijrah kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dari Yaman dan berkata; apakah engkau
memiliki seseorang di Yaman? ia berkata; kedua orang tuaku. Beliau
berkata: apakah mereka berdua mengizinkanmu? ia berkata; tidak.
Beliau berkata: kembalilah kepada mereka berdua dan mintalah izin
kepada mereka, apabila mereka mengizinkan maka berjihadlah dan
jika tidak maka berbaktilah kepada mereka berdua.*
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Artinya: (Abu Daud - 3075) : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Hanbal telah menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan
kepada kami Sayyar dan telah mengabarkan kepada kami Mughirah
telah mengabarkan kepada kami Daud dari asy-Sya'bi telah
mengabarkan kepada kami Mujalid dan Isma'il bin Salim dari asy-
Sya'bi dari an-Nu'man bin Basyir ia berkata, ayahku memberi aku
suatu pemberian Isma'il bin Salim berkata; di antara orang-orang
berupa seorang budak miliknya. Nu'man berkata, Kemudian ibuku,
'Umrah binti Rawahah, berkata kepadanya, datanglah kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mintalah persaksian
kepada Beliau. Basyir lalu datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dan meminta persaksian beliau. Ia lantas ceritakan hal
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tersebut kepada beliau, ia katakan, sesungguhnya aku telah
memberikan suatu pemberian kepada anakku, an-Nu'man. 'Amrah
meminta agar aku meminta persaksian anda atas hal tersebut? An-
Nu'man melanjutkkan, kemudian beliau bertanya: apakah engkau
memiliki anak selainnya? Ia menjawab, ya. Beliau bertanya: apakah
semua kamu beri sebagaimana yang telah diberikan kepada Nu'man?
maka dia menjawab; tidak. Maka sebagaian orang yang melaporkan
menyatakan; itu adalah perbuatan aniaya, sedang yang lainnya
menyatakan; itu adalah paksaan mintalah persaksian atas hal ini
kepada selainku, Mughirah menyebutkan dalam haditsnya, tidakkah
kamu suka jika mereka sama dalam berbuat baik dan berkasih sayang
terhadapmu? maka dia menjawab; Ya. Maka dia menambahkan;
maka saksikanlah hal itu pada selainku. Mujalid menyebutkan;
sesungguhnya mereka memiliki hak atas dirimu untuk berbuat adil di
antara mereka sebagaimana engkau memiliki hak atas mereka agar
mereka berbakti kepadamu. Abu Daud berkata dalam hadits az-
Zuhri, Sebagian ahli menyebutkan, Apakah kepada seluruh anak laki-
lakimu? sedangkan sebagian ahli hadits menyebutkan, apakah kepada
seluruh anakmu?" Ibnu Abu Khalid menyebutkan dari Asy Sya'bi
mengenai hadits tersebut, apakah engkau memiliki anak laki-laki
selainnya? Abu adl-Dluha menyebutkan dari an-Nu'man bin Basyir,
apakah engkau memiliki anak selainnya?**

4. Hadis-hadis yang terdapat dalam Surnan Tirmidzi:
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Artinya: (Tirmidzi - 1594) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id
dari Sufyan bin Uyainah dan Syu'bah dari habib bin Abi Tsabit dari
Abul Abbas dari Abdullah bin Amru ia berkata, seorang laki-laki
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang memohon izin
untuk jihad, beliau lalu bersabda: apakah kamu memiliki kedua orang
tua? laki-laki itu menjawab, Ya. beliau bersabda: hendaklah kami
berjihad kepada keduanya (berbuat baik). Abu Isa berkata, dalam bab
ini juga ada hadits dari Ibnu Abbas. Hadits ini derajatnya hasan
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shahih. Abul Abbas adalah seorang penyair buta dari Makkah, dan
nama aslinya adalah as-Sa'ib bin Farrukh."*
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Artinya: (Tirmidzi - 1820) : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Muhammad, telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Mubarak
dari al-Mas'udi dari al-Walid bin al-'Aizar dari Abi Amru asy-
Syaibani dari Ibnu Mas'ud ia berkata; saya pernah bertanya kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, wahai Rasulullah, amalan
apakah yang paling mulia? beliau menjawab: shalat tepat pada
waktunya. Aku bertanya lagi, kemudian apakah lagi wahai
Rasulullah? beliau menjawab: kemudian berbakti kepada kedua
orang tua. Saya bertanya lagi, apa lagi wahai Rasulullah? beliau
menjawab: kemudian berjihad di jalan Allah. Lalu Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam diam, sekiranya aku bertanya lagi,
niscaya beliau akan menjawabnya. Abu Isa berkata; Abu Amr asy-
Syaibani namanya adalah Sa'd bin Iyas. ini adalah hadits hasan
shahih, dan telah diriwayatkan pula oleh asy-Syaibani dan Syu'bah
serta lebih dari satu orang rawi dari al-Walid bin al-Aizar. Hadits ini
juga telah diriwayatkan oleh lebih dari satu jalur dari Abu Amr Asy
Syaibani dari Ibnu Mas'ud.?
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Artinya: (Tirmidzi - 1827) : Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib,
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Muhammmad
bin Suqah dari Abu Bakr bin Hafsh dari Ibnu Umar bahwasanya;
Seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan
berkata, wahai Rasulullah, sungguh, aku telah berbuat dosa besar,
apakah aku masih mempunyai kesempatan untuk bertaubat? beliau
balik bertanya: apakah kamu masih mempunyai ibu? laki-laki itu
menjawab, tidak. Kemudian beliau bertanya lagi: apakah kamu
mempunyai bibi? laki-laki itu menjawab, ya. Beliau bersabda: kalau
begitu, berbaktilah kepadanya. Hadits semakna juga diriwayatkan
dari Ali dan al-Barra® bin Azib. Telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abu Umar telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah
dari Muhammad bin Sugah dari Abu Bakr bin Hafsh dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam semisalnya. Di dalamnya ia tidak
menyebutkan; dari Ibnu Umar. Ini adalah lebih shahih dari haditsnya
Abu Mu'awiyah. Abu Bakr bin Hafsh adalah Ibnu Umar bin Sa'd bin
Abu Waqash.”’

5. Hadis-hadis yang terdapat dalam Sunan Nasai:
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Artinya: (Nasai - 606) : Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin 'Ali dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan
kepadaku al-Walid bin al-'Aizar dia berkata; aku mendengar Abu
'Amr asy-Syaibani berkata; telah menceritakan kepada kami
penghuni rumah ini dan mengisyaratkan ke arah rumah 'Abdullah -
dia  berkata; Aku pernah Dbertanya kepada Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam, apakah amalan yang paling dicintai

?7 Kitab Imam Sembilan, sumber : Tirmidzi Kitab : Berbakti dan menyambung silaturrahim
Bab: Memuliakan bibi No. Hadist : 1827, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=
tirmidzi&nohdt=1827, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com..
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Allah Azza wa Jalla? beliau menjawab. shalat pada waktunya,
berbakti kepada orang tua, dan jihad di jalan Allah Azza wa Jalla®®

& sie be saak b s S 06 &) G & B 08 Ll G shae DAl
¥ 3 A ale A i 1 01505 08 06l G 1 e 0 o G i 0
Ym)ujg'_u}fiﬂ\jd;;ﬁd\a\)A\Jma&\}de\u\;ﬂ\eﬁ?ﬁJ\d;j);’:i(u\).L..u

Gt Ly By el e il 4y e Bl o i

Artinya: (Nasai - 2515) : Telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin 'Ali
dia berkata; telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zura'i dia
berkata; telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Muhammad
dari 'Abdullah bin Yasar dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: tiga
golongan yang Allah tidak akan melihat mereka pada hari kiamat;
anak yang durhaka kepada orang tua, wanita yang menyerupai
laki-laki, dan Dayyuts, yaitu seorang yang merelakan keluarganya
berbuat kekejian. Tiga golongan mereka tidak akan masuk surga;
anak yang durhaka kepada orang tua, pecandu khomar, dan orang
yang selalu menyebut-nyebut pemberiannya.”’

6. Hadis-hadis yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah:
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2 Kitab Imam Sembilan, sumber : Nasa'l Kitab : Waktu-waktu shalat Bab : Keutamaan shalat
pada waktunya No. Hadist : 606, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=nasai&nohdt=606,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

* Kitab Imam Sembilan, sumber : Nasa'l Kitab : Zakat Bab : Mengungkit-ungkit pemberian
No. Hadist : 2515, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=nasai&nohdt=2515, lidwapusaka i-
software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Ibnu Majah - 2771) : Telah menceritakan kepada kami Abu
Yusuf Muhammad bin Ahmad ar-Raqqi; telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Salamah al-Harrani dari Muhammad
bin Ishaq dari Muhammad bin Thalhah bin Abdurrahman bin Abu
Bakar Ash Shiddiq dari Muawiyah bin Jahimah As Sulami, ia
berkata; aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam,
aku katakan kepada beliau; sesungguhnya aku ingin berjihad
bersamamu dalam rangka mencari ridla Allah dan kehidupan
Akhirat. Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam menjawab:
celakalah kau, apakah ibumu masih hidup? la menjawab; 'Ya.'
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kembalilah dan
berbaktilah kepadanya." Kemudian aku mendatangi Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari sisi yang lain. Aku
katakan' "Wahai Rasulullah! Aku ingin berjihad bersamamu dalam
rangka mencari ridla Allah dan kehidupan akhirat? Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Celakalah kau! Apakah
ibumu masih hidup? ' la menjawab; 'Ya." Rasulullah shallallahu
'alathi wasallam bersabda: 'Kembalilah dan berbaktilah
kepadanya." Kemudian aku mendatanginya dari sisi depan, aku
katakan; "'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku ingin berjihad
bersamamu dalam rangka mencari ridla Allah dan kehidupan
akhirat.! Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab:
celakalah kau, apakah ibumu masih hidup? ia menjawab; ya,
Rasulullah, Rasulullah bersabda: celakalah kau, tetaplah berada
pada kedua kakinya dan di situlah terdapat surga. Telah
menceritakan kepada kami Harun bin Abdullah Al Hammal telah
menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami Ibnu Juraij telah mengabarkan
kepadaku  Muhammad bin Thalhah bin Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Bakr bin Shiddiq dari bapaknya, Thalhah
dari Mu'awiyah bin Jahimah As-sulami bahwa Jahimah
mendatangi Nabi Shallallahu alaihi wa sallam lalu ia menyebutkan
Hadits yang serupa. Abu Abdilah Ibnu Majah berkata; ini adalah
Jahimah bin Abbas bin Mardas As-Sulami yang mencerca Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam pada saat perang Hunain.*

30 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Jihad Bab : Seorang laki-laki berperang
sementara dirinya memiliki dua orang tua No. Hadist : 2771, http://localhost:5000/perawi_open.php?
imam=ibnumajah&nohdt=2771, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Ibnu Majah - 3648) : Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Maimun Al Makki telah menceritakan kepada
kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Umarah bin Al ga'qa' dari Abu
Zur'ah dari Abu Hurairah dia berkata, para sahabat bertanya,
wahai Rasulullah, siapakah orang (yang layak) aku berbakti
kepadanya? beliau bersabda: ibumu. Abu Hurairah bertanya lagi,
kemudian siapa? beliau menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi,
kemudian siapa? beliau menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi,
kemudian siapa? beliau menjawab: ayahmu. Dia bertanya lagi,
kemudian siapa? beliau menjawab: orang yang ada di bawahnya
dan seterusnya.’!
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Artinya: (Ibnu Majah - 3649) : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar
bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail
dari Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: seorang anak belum di
anggap berbakti terhadap orang tuanya kecuali jika ia mendapati
orang tuanya telah menjadi budak, kemudian ia membelinya dan
memerdekakannya.32
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Artinya: (Ibnu Majah - 3651) : Telah menceritakan kepada kami Hisyam
bin 'Ammar telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy
dari Bahir bin Sa'd dari Khalid bin Ma'dan dari al-Migdam bin

3! Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Berbakti kepada kedua
orang tua No. Hadist : 3648, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=3648,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

32 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Berbakti kepada kedua
orang tua No. Hadist : 3649, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=3649,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Ma'dikarib, bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
bersabda: sesungguhnya Allah telah mewasiyatkan kalian supaya
berbakti kepada ibu-ibu kalian beliau mengucapkan hingga tiga
kali, berbakti kepada bapak-bapak kalian, berbakti kepada kaum
kerabat kalian, lalu kepada kerabat yang lebih dekat lagi*”.
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Artinya: (Ibnu Majah - 3654) : Telah menceritakan kepada kami Ali bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris
dari Abdurrahman bin Sulaiman dari Asid bin Ali bin 'Ubaid
mantan budak Bani Sa'idah, dari Ayahnya dari Abu Usaid Malik
bin Rabi'ah dia berkata, ketika kami berada di samping Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba seorang laki-laki dari Bani
Salamah datang kepada Beliau dan bertanya, wahai Rasulullah,
apakah masih tersisa sesuatu untuk berbakti kepada kedua orang
tuaku setelah keduanya meninggal? beliau menjawab: ya, yaitu
berdo'a kepada keduanya, meminta ampun untuk keduanya,
melaksanakan janji-janji keduanya setelah keduanya meninggal,
memuliakan teman keduanya dan tidak menyambung silaturrahim
kecuali karena keduanya.*
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Artinya: (Ibnu Majah - 2282) : Telah menceritakan kepada kami Hisyam
bin Ammar berkata, telah menceritakan kepada kami Isa bin
Yunus berkata, telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Ishaq
dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin Abdullah berkata,
seseorang lelaki berkata, wahai Rasulullah, aku mempunyai harta

33 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Berbakti kepada kedua
orang tua No. Hadist : 3651, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=3651,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

3 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Sambunglah jalinan
silaturahmi yang dijalin oleh bapakmu No. Hadist : 3654, http://localhost:5000/perawi_open.php?im
am=ibnumajah&nohdt=3654, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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dan anak, sementara ayahku juga membutuhkan hartaku. Maka
beliau bersabda: engkau dan hartamu milik ayahmu.*

7. Hadis-hadis yang terdapat dalam Musnad Ahmad:
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Artinya: (Ahmad - 6314) : Telah menceritakan kepada kami Hasan telah
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah telah menceritakan
kepadaku Huyai Ibnu Abdullah bahwa Abu Abdurrahman telah
menceritakan kepadanya, bahwa sesungguhnya Abdullah bin
'Amru berkata: seorang lelaki datang kepada Nabi Shallallahu
'Aliahi Wasallam seraya bertanya kepada beliau tentang amala-
amalan yang paling utama, maka Rasulullah shallallahu 'aliahi
wasallam menjawab: shalat. la berkata; kemudian apa lagi?
Rasulullah menjawab: shalat.ia berkata; kemudian apa lagi? beliau
menjawab: shalat. Beliau mengatakannya hingga tiga Kkali.
Kemudian ketika ia masih mendesak beliau, Nabi Shallallahu
'Aliahi Wasallam bersabda: Jihad di jalan Allah. Kemudian lelaki
itu berkata: aku masih mempunyai ibu dan bapak. Rasulullah
Shallallahu 'Aliahi Wasallam bersabda: aku menganjurkan
kepadamu untuk berbakti kepada keduanya. Ia berkata; demi dzat
yang telah mengutusmu sebagai seorang Nabi dengan membawa
kebenaran, sungguh aku akan berjihad dan aku akan
meninggalkan kedua orang tuaku. Rasulullah shallallahu 'aliahi
wasallam menjawab: kamu lebih tahu mengenai hal itu.*

3 Kitab Imam Sembilan, Sumber : Ibnu Majah Kitab : Perdagangan Bab : (Hak) lelaki atas
anak dan hartanya No. Hadist : 2282, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah
&nohdt=2282, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

3% Kitab Imam Sembilan, sumber : Ahmad Kitab : Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits Bab : Musnad Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash Radliyallahu ta'ala 'anhuma No.
Hadist : 6314, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=6314, lidwapusaka i-
software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Ahmad - 3695) : Telah menceritakan kepada kami 'Affan bin
Muslim telah mengabarkan kepada kami Syu'bah telah
mengabarkan kepadaku al-Walid bin al-'Aizar bin Huraits ia
berkata; saya mendengar Abu Amru asy-Syaibani ia berkata; telah
menceritakan kepada kami pemilik rumah ini dan dia menunjuk ke
rumah Abdullah tanpa menyebutkan namanya, ia berkata; saya
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: amal
apakah yang paling dicintai oleh Allah? beliau menjawab: shalat
pada waktunya. Ia melanjutkan; saya bertanya; kemudian amal
apa? beliau menjawab: berbakti kepada kedua orang tua. Ia
berkata; Aku bertanya lagi; kemudian apa? beliau menjawab:
kemudian jihad fi sabilillah. Ia berkata; beliau menyampaikan
semuanya kepadaku dan jika aku menambahinya, beliau akan
menambahkan.’’
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Artinya: (Ahmad - 3776) : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Adam dan Husain bin Muhammad keduanya berkata; Telah
menceritakan kepada kami Isra'il dari Abu Ishaq dari Abu Al
Ahwash dan Abu Ubaidah dari Abdullah ia berkata; Aku bertanya
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; Amalan apakah
yang paling afdlal? beliau menjawab: shalat tepat pada waktunya,
berbakti kepada kedua orang tua dan berjihad fi sabilillah.
Seandainya saya meminta tambah, tentu beliau akan

7 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ahmad Kitab : Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits Bab : Musnad Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta'ala 'anhu No. Hadist : 3695,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=3695, Lidwapusaka i-software www.
Lidwapusaka.com.



68

menambahnya. Husain berkata; saya meminta tambahan kepada

beliau®®
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Artinya: (Ahmad - 12922) : Telah menceritakan kepada kami Yunus telah
menceritakan kepada kami Hazm dari Maimun Bin Siyah berkata;
saya telah mendengar Anas Bin Malik berkata; Rasulullah
Shallallahu'alaihi ~ wasallam  bersabda:  barangsiapa  yang
berkehendak umurnya dipanjangkan atau rizqinya ditambah,
hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tuanya dan
menyambung silaturrahmi.*

B. Urgensi pembinaan akhlak

Selain sebagai makhluk individual, manusia juga sebgai makhluk sosial. Dalam
kapasitasnya sebagi makhluk individual manusia membutuhkan makana, pakaian,
tempat dan lain sebagainya. Sedangkan sebagai makhluk sosial mau tidak mau
manusia harus berinteraksi dengan manusia lainnya. Pada saat inilah untuk
mewujudkan kebutuhannya sebgai makhluk sosial tentunya manusia menginginkan
lingkungan yang ramah, peduli, santun dan saling menyayangi. Keinginan untuk

mewujudkan lingkungan yang demikian itu, pada gilirannya mendorong perlunya

pembinaan akhlak masyarakat.*

* Kitab Imam Sembilan, sumber : Ahmad Kitab : Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits Bab : Musnad Abdullah bin Mas'ud Radliyallahu ta'ala 'anhu No. Hadist : 3776,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=3776, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.

% Kitab Imam Sembilan, sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits Bab : Musnad Anas bin Malik Radliyallahu 'anhu No. Hadist : 12922,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=12922, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.

* Abuddin Nata, Tafsir-tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 232.
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Ajaran akhlak menemukan bentuknya yang sempurna dalam ajaran Islam
dengan titik pangkalnya pada tuhan dan akal pikiran manusia. Agama Islam lewat
ajarannya yang mengajak manusia agar percaya kepada tuhan dan mengakui bahwa
Dia-lah pencipta dan pengatur apa yang ada di langit dan di bumi. Selanjutnya agama
Islam sebagai penuntun umat agar bisa mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
Semua itu terkandung dalam al-Quran dan sunnah nabi.*!

Dalam al-Quran sangat banyak terdapat ayat-ayat yang mengandung pokok-
pokok akidah keagamaan , khususnya keutamaan akhlak dan prinsip-prinsip
perbuatan. Di sini terlihat bagaimana perhatian al-Quran terhadap pambiaan akhlak.
Sebagaimana dalam surah an-Nahl, [16] : 90 dan 97:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.**
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik lakl-lakl maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri

*I Abuddin Nata, Akhlak Tawauf (Jakarta: Rajagrapindo Persada, 2009), hlm. 67.
2 Departemen Agama Rl, al-Quran dan Terjemahannya (CV Pustaka Agung Harapan, 2006)
hlm. 376.
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Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.*

Dua ayat di atas memberikan petunjuk dengan jelas bahwa al-Quran sangat
memperhatikan masalah pembinaan akhlak, dan pada waktu yang sama menjelaskan
bahwa perilaku yang seharusnya menjadi perbuatan manusia adalah perbuatan yang
mulia. Pada gilirannya perbuatan yang mulia itu akan menjauhkan manusia dari

perbuatan ynag keji dan mungkar.

® Ibid., h. 378.



KONSEP BIRRUL WALIDAIgAlfAIl\\I]RELEVANSINYA DENGAN
PEMBINAAN AKHLAK
A. Konsep Birrul Walidain menurut hadis

Berbakti kepada kedua orang tua menduduki posisi kedua setelah mengesakan
Allah SWT dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu. Dorongan dan kehendak
tersebut hasus tertanam sedemikian rupa, sebab pada hakikatnya ayah dan ibulah
yang paling berjasa dalam diri anak-anaknya.'

Ayah adalah penanggung jawab dan pelindung anak dalam segala hal, baik
segi ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan. Maka pada prinsipnya ayah menjadi
sumber kehidupan yang menghidupkan masa depan anak. Sedangkan ibu tidak kalah
besar pengorbanannya dari pada ayah, ibulah yang hamil dengan susah payah,
kemudian melahirkan dengan penderitaan yang tiada tara, lalu membesarkannya
dengan penuh rasa kasih sayang.’

Bertitik tolak dari hal tersebut maka sepantasnya seorang anak mengetahui
konsep birrul walidain. Maka konsep birrul walidain dalam perspektif hadis seperti
berikut:

1. Membanggakan kedua orang tua sebagaimana hadis nabi:

m&\@aquux:u\.mcs.:\ucJ\;uh&\mw\ﬁﬂbuhamuh
4_:.1\}cm\elu}ﬁ}m\)x_&\Gca\wd)melujd;&\ém@ﬂuwd\a
An\d}u)w@habjjtsbl\WBUdma‘)&@YM‘)SM \);4_\]94\_:;“3

(J.»}c\_dcau\ém

! Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm. 46.
2 .
1bid.
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Artinya: (Bukhari - 6269) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
menceritakan kepada kami Khalid yaitu Ibnu Abdullah, telah
menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Utsman dari Sa'd
radliallahu 'anhu mengatakan, aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihi
wasallam bersabda; barangsiapa menasabkan diri kepada selain
ayahnya padahal ia tahu bukan ayahnya maka surga haram baginya.
Maka aku sampaikan hadits ini kepada Abu Bakrah dan ia berkata;
saya mendengarnya dengan kedua telingaku ini dan hatiku juga
mencermati betul dari Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam.’

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

UJ\JGAJ\ASU?LAJLSJM\AAP\@Me\ﬁusm;ﬂam\).u:‘u\eluﬁj
wu\Jd\Aﬂa)SJGJYM‘)SAS(d\B)MJMusu@c@\dq)kwm\jbu
(ua)(slmjd\_ﬂs \ém&\dy)w@ha\.‘:}}@bd\

Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

@Ajmur_ul.u: @\&ﬂ\;bh&\d&w\ﬁﬁa FAL A WA 6676
m\ebuﬁju\ﬁé\éa\wdﬁgjmm\@mgtmd&u&
w@hobjjduq\wbtjdmo)&@‘z’mﬁm b;mh:m;l\am\P
umw‘ygmm\@uﬁsm@\ﬂug\@} e&w}dﬁ&l\é@&d‘d}»‘)
A_u\d;}‘m\&J&\}M\u\}sa\ﬂ\}\wﬁ&\&Y\g_m);

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Khalid yaitu Ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada
kami Khalid dari Abu Utsman dari Sa'd radliallahu 'anhu
mengatakan, saya mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda; barangsiapa menasabkan diri kepada selain ayahnya
padahal ia tahu bukan ayahnya maka surga haram baginya. Maka aku
sampaikan hadits ini kepada Abu Bakrah dan ia berkata; saya
mendengarnya dengan kedua telingaku ini dan hatiku juga
mencermati betul dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Pada
hadis yang lain dijelaskan maka sesungguhnya kafir orang yang

3 Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Fara'idl Bab : Menasabkan diri bukan
kepada ayahnya No. Hadist : 6269, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari&nohdt =62
69, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com
1405 D) Sl 1) alpally Al Cualal a3 el e o LY ol pals deas
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mengingkari nasabnya maksudnya apabila dihalalkan surga baginya
berarti ia tidak kafir. Sesungguhnya surga tidak diharamakan kecuali
bagi orang kafir. Dalam hal ini orang yang mengingkari nasabnya
berarti mengingkari hak Allah dan hak orang tuanya.’

Berdasarkan syarah hadis di atas dapat dipahami bahwa orang-orang yang
menasabkan dirinya kepada selain ayahnya padahal dia mengetahui bahwa itu
bukan ayahnya maka Allah SWT. mengharamkan surga baginya dan
perbuatannya itu membuatnya menjadi kafir karena mengingkari hak Allah dan
hak orang tuanya.

2. Tidak menyia-nyiakan orang tua pada masa usia lanjut:

,,,,,

d‘)d\wd\ﬁa.n\d)u‘)bundﬁ@\fcj(um\(ﬁ:‘)(u@\?s‘)(ﬂu}dcA.!J\L_Am
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Ah\dy)dlﬁdtﬁb}ﬁ‘;!\uc‘\_u\ucd.\,@_m‘;uhd)uuduu.\huc.ﬂuu.l
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Artinya: (Muslim - 4628) : Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb;
Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari bapaknya dari
Abu Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: dia celaka, dia celaka, dia celaka, lalu beliau ditanya;
"Siapakah yang celaka, ya Rasulullah? jawab Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam: barang Siapa yang mendapati kedua orang tuanya (dalam
usia lanjut), atau salah satu dari keduanya, tetapi dia tidak berusaha
masuk surga (dengan berusaha berbakti kepadanya dengan sebaik-
baiknya). Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah; telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad dari
Sulaiman bin Bilal; telah menceritakan kepadaku Suhail dari
Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: dia celaka, sebanyak tiga kali -kemudian
disebutkan hadits yang serupa.’

34 7z (2 2006 » 1427 8 s U8 ¢ sa) s maa 7 58 ) saee il el cpall a0
168 u=
6 Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan
adab Bab : Celakalah orang sempat mendapati masa tua kedua orang tua, atau salah satu darinya
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Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

elu‘j‘\_\lc \‘_Améu\dju‘)db‘\_\cau\@a‘)"ﬂ:}&t@\ucj (G\M) 2490
ﬂ\mmﬂ\;dja\u,adla‘m\d}{)uuﬁdﬂm\(c‘)ﬁm\e‘:‘)ﬁw\e‘:)
7 Al 8155 2D A% 21 S g 5 sl

Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

JMY\JMJS\?LJ]\_’U.\:J\ @\Jc‘!\ua\d\ﬁjo)&udbjdag\m\es‘)
Lac‘)ec}ec‘)dma_\uud.uebu\ﬂbw\M@;ﬂddﬁa\_\uu\ﬂ\eb)\
MY(M\L};M?}F&Q&SJ\ML\)ﬂ\mmﬂ\deJ\ww\?&J)JaY\@}

M;J\usom\bﬁJJ@LﬂL@MJM}M&d\A@L@JJ\J\&ua

Artinya: raghima anfuhu artinya hina dan dekat kepada yang dibencinya, dan
perkataannya Ibn A’raby dengan membaris fatahkan ghain wa ar-
raghamu az-zillatu dan asalnya ar-raghamu at-turabu, maknanya
sesungguhnya telah terhina dia sehingga hidungnya menempel
dengan tanah dan tidak dekat kepada yang dicintainya. Raghama-
yarghamu-raghaman, dan dalam hadis “raghama anfu man adraka
abwaihi au ahaduhuma ‘indahu al-kibaru palam yadhulil jannata™
karena sesungguhnya dia tidak berbakti ketika memperdapati
keduanya  padahal = memungkinkan untuk  berbakti  dan
menghubungkan silatur rahmi dengan keduanya maka dia menyia-
nyiakan, yang demikian itu menjauhkannya dari surga.”

Berdasarkan syarah hadis di atas dapat dipahami bahwa seorang anak
bisa masuk surga jika berusaha berbakti kepada kedua orang tuanya yang sudah
berusia lanjut dengan sebaik-baiknya. Namun jika seorang anak menyia-

nyiakan kedua orang tuanya yang sudah berusia lanjut maka celakalah dia.

kemudian ia tidak masuk surga No. Hadist : 4628, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=
muslim&nohdt=4628, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
328 0= 2 (i) (s e laall et by ) s il g v Sl s ¢ SUIY) Cpall jeali dena
Osnpnaall (8 L upe aad csaseall 523Y) Jems 0 (0 2as 0 s Gl e (g8 a3 desa
169 0=l z «(1995 — 1415 dand) A€ 1 yjan — 3 jalall) alia 5 (5 i)
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Perintah berbakti kepada orang tua yang sudah lanjut usia merupakan

isyarat al-Quran surat al-isra’[17] 23-24:

°_ 8857

S AT RN A et N5 &d)

. s £

D Lo
Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia. dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil.”

3. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada istri dan anak:

cﬁb@_ﬁ;\dhﬂ\_\s&:QJHA\JJ\UA&QM\ML?JJA@\UJMML
uwwﬂmxwduahu& A o ) Jsb) (e eie &) (aa) Hae
@u@g\waygﬁeﬁ&u@u@\@ﬁg\\)sm)u\»h\
QA’;LAML@M\pau@u&u}zﬂ&yw\\)ﬁ\&uggabdm&h
(ag.dk‘—GCJ‘&_IJSJMWL;}U\JJJSUMU\JM}‘;ULSM\&M\(—;}A:\A\d\.ﬁﬂ
Ls.x;g_m\\.as)&d\@;bm\}&ﬂj@ﬂ@\&ﬂ\yu\mdﬁ&huj\J\ﬁ

2o

a)S\Lag_mjéjiu;Mﬁu}ﬂhu&u&;\uihiuﬂ;subdsu@h}sw\
a&ﬁwdﬁmu}sww\jmwb \..\.:\ u‘ b‘)S\}LAS_AyL)ALA&ksj\ u\
C)sbdgéj;M\Jdda_“.u_a\#@SU\AM\C}L@;*\JJ@\JJJJ}
e@]“;\u\dlﬁ‘j&w‘l.@_bﬁu‘j‘)d‘;\;ﬁﬁeé&u\C‘)QSGLAHJ\LQ_\ALSJJ“\A‘)SL\J
\.@.\.\\‘;\;g_u\a\.g_us.\\.@_\]\g_uuas;w\d\aj\u_\uum&\.@_m\esm\éa_u\sm\

’ Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Pustaka Agung
Harapan, 2006), hlm. 387.
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Artinya: (Bukhari - 5517) : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu
Maryam telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim bin
'Ugbah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu
Umar radliallahu 'anhuma dari Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam beliau bersabda: "Suatu ketika tiga orang laki-laki sedang
berjalan, tiba-tiba hujan turun hingga mereka berlindung ke dalam
suatu gua yang terdapat di gunung. Tanpa diduga sebelumnya, ada
sebongkah batu besar jatuh menutup mulut goa dan mengurung
mereka di dalamnya. Kemudian salah seorang dari mereka berkata
kepada temannya yang lain; 'Ingat-ingatlah amal shalih yang pernah
kalian lakukan hanya karena mengharap ridha Allah semata. Setelah
itu, berdoa dan memohonlah pertolongan kepada Allah dengan
perantaraan amal shalih tersebut, mudah-mudahan Allah akan
menghilangkan kesulitannya. Kemudian salah seorang dari mereka
berkata; "Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya mempunyai dua orang tua
yang sudah lanjut usia. Selain itu, saya juga mempunyai beberapa
orang anak yang masih kecil. Saya menghidupi mereka dengan
menggembalakan ternak. Apabila pulang dari menggembala, saya
pun segera memerah susu dan saya dahulukan untuk kedua orang tua
saya. Lalu saya berikan air susu tersebut kepada kedua orang tua saya
sebelum saya berikan kepada anak-anak saya. Pada suatu ketika,
tempat penggembalaan saya jauh, hingga saya baru pulang pada sore
hari. Ternyata saya dapati kedua orang tua saya sedang tertidur pulas.
Lalu seperti biasa, saya segera memerah susu. Saya berdiri di dekat
keduanya karena tidak mau membangunkan dari tidur mereka. Akan
tetapi, saya juga tidak ingin memberikan air susu tersebut kepada
anak-anak saya sebelum diminum oleh kedua orang tua saya,
meskipun mereka, anak-anak saya, telah berkerumun di telapak kaki
saya untuk meminta minum karena rasa lapar yang sangat. Keadaan
tersebut saya dan anak-anak saya jalankan dengan sepenuh hati
hingga terbit fajar. Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa saya
melakukan perbuatan tersebut hanya untuk mengharap ridha-Mu,
maka bukakanlah celah untuk kami hingga kami dapat melihat langit,
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Akhirnya Allah membuka celah lubang gua tersebut, hingga mereka
dapat melihat langit. Orang yang kedua dari mereka berdiri sambil
berkata; Ya Allah, dulu saya mempunyai seorang sepupu perempuan
(anak perempuan paman) yang saya cintai sebagaimana cintanya
kaum laki-laki yang menggebu-gebu terhadap wanita. Pada suatu
ketika saya pernah mengajaknya untuk berbuat mesum, tetapi ia
menolak hingga saya dapat memberinya uang seratus dinar. Setelah
bersusah payah mengumpulkan uang seratus dinar, akhirnya saya pun
mampu memberikan uang tersebut kepadanya. Ketika saya berada
diantara kedua pahanya (telah siap untuk menggaulinya), tiba-tiba ia
berkata; hai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan janganlah kamu
membuka cincin (menggauliku) kecuali setelah menjadi hakmu. Lalu
saya bangkit dan meninggalkannya. Ya Allah, sesungguhnya engkau
pun tahu bahwa saya melakukan hal itu hanya untuk mengharapkan
ridhla-Mu. Oleh karena itu, bukakanlah suatu celah lubang untuk
kami, akhirnya Allah membukakan sedikit celah lubang lagi untuk
mereka bertiga. Seorang lagi berdiri dan berkata; Ya Allah ya
Tuhanku, dulu saya pernah menyuruh seseorang untuk mengerjakan
sawah saya dengan cara bagi hasil. Ketika ia telah menyelesaikan
pekerjaannya, ia pun berkata; berikanlah hak saya kepada saya,
namun saya tidak dapat memberikan kepadanya haknya tersebut
hingga ia merasa sangat jengkel. Setelah itu, saya pun menanami
sawah saya sendiri hingga hasilnya dapat saya kumpulkan untuk
membeli  beberapa ekor sapi dan menggaji  beberapa
penggembalanya. Selang berapa lama kemudian, orang yang haknya
dahulu tidak saya berikan datang kepada saya dan berkata; takutlah
kamu kepada Allah dan janganlah berbuat zhalim terhadap hak orang
lain. Lalu saya berkata kepada orang tersebut, pergilah ke beberapa
ekor sapi beserta para penggembalanya itu dan ambillah semuanya
untukmu. Orang tersebut menjawab; takutlah kepada Allah dan
janganlah kamu mengolok-olok saya. Kemudian saya katakan lagi
kepadanya; Sungguh saya tidak bermaksud mengolok-olokmu. Oleh
karena itu, ambillah semua sapi itu beserta para pengggembalanya
untukmu, Akhirnya orang tersebut memahaminya dan membawa
pergi semua sapi itu. Ya Allah, sesungguhnya engkau telah
mengetahui bahwa apa yang telah saya lakukan dahulu adalah hanya
untuk mencari ridha-Mu. Oleh karena itu, bukalah bagian pintu goa
yang belum terbuka. Akhirnya Allah pun membukakan sisanya untuk
mereka. '

' Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Pengabulan doa orang yang
berbuat baik kepada orangtua No. Hadist : 5517, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=
bukhari&nohdt=5517, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:
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Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:
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Artinya: dalam hadis ini dijelaskan tentang keutamaan berbakti kepada kedua
orang tua, dan mengutamakan membantu dan mendahulukan
keduanya dari yang lain seperti anak dan istri. Dijelaskan juga
keutamaan menjauhkan diri dari hal yang diharamkan, teristimewa
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setelah mampu atasnya dan ynag terpenting adalah memperbuat dan
meninggalakannya ikhlas semata-mata karena Allah. Dijelaskan juga
keharusan memberi upah. Keutamaan bagusnya perjanjian,
menunaikan amanah, murah memberi dalam bergaul di dalamnya

juga dijelaskan kemulian para aulia inilah pendapat para ahli."
Berdasarkan syarah hadis di atas dipahami bahwa seorang muslim harus
mendahulukan berbakti kepada kedua orang tua dari pada kepentingan anak,
istri dan lainnya. Perilakunya harus selalu dijauhkan dari hal-hal yang dilarang,
harus segera memberi upah orang yang dipekerjakannya, dan selalu menepati
janji menunaikan amanah serta murah memberi dalam bergaul. Mendahulukan

orang tua dari yang lain juga dijelaskan dalam al-Quran surat al-Bagarah [2] :

215 dalam masalah infak:
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Artinya: mereka bertanya tentang apa yang harus mereka infakkan. Jawablah:
apa saja harta yang kamu infakkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan. dan apa saja kebaikan
yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha mengetahui."

4. Membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang:

dwadlﬁd‘-‘*afﬁ@‘ur—w‘ucdwucyﬁuhw@‘uﬁ)&y‘bh
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" Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 42.
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Artinya: (Ibnu Majah - 3649) : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar
bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail
dari Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: seorang anak belum di anggap berbakti
terhadap orang tuanya kecuali jika ia mendapati orang tuanya telah
menjadi budak, kemudian ia membelinya dan memerdekakannya.'*

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

d\ﬁwﬁ@‘u“—@\u“—daéuur—fﬁ\-uhw@‘wﬁy\uh -3659
M%M\S)&Aﬁy /u\‘}“ \ﬂ\)i}&)&&e&u}dﬁ&)\‘#&ﬂd}u)du
B(1747) &) 5,¥) ¢ finia s SV Gbas

Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

9 s Wlan saag G105 35 6550 Y) exujug @ g 2779
MU\Y\mgujmuAbu&y&\dJ\@md)&(

Artinya: Sabdanya rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Seorang anak
belum di anggap berbakti terhadap orang tuanya kecuali jika ia
mendapati orang tuanya telah menjadi budak, kemudian ia
membelinya dan memerdekakannya. “Yajzi” dengan membaris
fatahkan awalnya, tidak memada kebaikan dan menunaikan haknya
seorang anak kepada orang tuanya kecuali ia memerdekannya.'®

Berdasarkan syarah hadis di atas dipahami bahwa seorang anak belum
dikatakan berbakti kepada kedua orang tua bila membiarkan kedua orang

tuanya dalam belitan hutang.

' Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Berbakti kepada kedua
orang tua No. Hadist : 3649, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=3649,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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5. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada jihad di jalan Allah:

).\.\Su.mdm\_uhjcd\ﬁg_m;hqh‘jbwjuhmuc@mubamub
‘_Am‘;uﬂd;‘)ﬁléﬁb}ﬁwau\mcusw\_ud\u_ﬂucu_m;ucuhmb)n\
&mmdueuduu\y\qsdu&ug%w

Artinya: (Bukhari - 5515) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan dan Syu'bah keduanya
berkata; telah menceritakan kepada kami Habib dia berkata.
Diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari
Habib dari Abu al-'Abbas dari Abdullah bin 'Amru dia berkata;
seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam;
saya hendak ikut berjihad. Beliau lalu bersabda: "Apakah kamu
masih memiliki kedua orang tua? dia menjawab; ya, masih. Beliau
bersabda: kepada keduanya lah kamu berjihad."’

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

Aj\ay\js.aw\}gj;ﬂ\ D‘JJ _\M;sug_\sadueududmb@\ d\ss ALg_d\
ISMJLSJAJJ\}

Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

Jmuhjcdbmuhyuwjumucﬁ YA .‘\\_5972
&Jdﬁdﬁjﬂ‘—wﬂ‘mucwbﬂ\@‘ucmwumbﬁ\ﬂiw
g_uhn)u)&mu@dueuduu\y\qxdu&ugu}m.m\‘;mu_uu
Ym\ma@mm},\@wawuaf\um\u;wm)mmtb,a(3oo4

ug_m\écb}s}uat@éu}&ﬁ&mg@bdbﬂ\A\Y\.\M;.a

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Sufyan dan Syu'bah keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Habib dia berkata. Dan diriwayatkan dari
jalur lain, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir

'7 Kitab Imam Sembilan Sumber : Bukhari Kitab: Adab Bab: Tidak berjihad kecuali seijin
Kedua orang tua No. Hadist: 5515, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari&nohdt =55
15, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Habib dari Abu Al
'Abbas dari Abdullah bin 'Amru dia berkata; seorang laki-laki berkata
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; saya hendak ikut berjihad.
Beliau lalu bersabda: apakah kamu masih memiliki kedua orang tua?
dia menjawab; ya, masih. Beliau bersabda: "Kepada keduanya lah
kamu berjihad. Lihat juga hadis 3004 punya arti yang sama sekira-
kira tidak diperintahkah berjihad kecuali untuk kedua orang tua.
Maka dri hadis ini dipahami bahwa jangan berjihad kecuali kedua
orang tua mengizinkannya. Jihad terhenti atas izin kedua orang tua'’.

Berdasarkan syarah di atas dapat dipahami bahwa seorang anak lebih baik
berbakti kepada kedua orang tua dari pada berjihad di jalan Allah apabila orang
tua tidak mengizinkannya. Namun jika orang tuanya mengizinkan lebih bagus
berjihad.

6. Mengutamakan berbakti kepada ibu dari pada ayah ketika tidak bisa

dikompromikan:

‘f\ucmjj‘f\ucuﬂwi\aul\woJmunfﬁuhmu;wuh

Au\d}u_)hdbﬁeluj‘\_ﬂcAu\émdu\dju_)‘;\&_);ladumdﬂ\sm‘)a})ﬁ

d\ﬁd.a\ ”d\ﬁ&ﬁd\ﬁd&.\ ’"J\é&ﬁd&&\dh@;&awwu\d;\
AhmJJy\bhuy\wﬁJM}mw\dujd};\ d\ﬁu.o(u

Artinya: (Bukhari - 5514) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Sa'id telah menceritakan kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al
Qa'qa' bin Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu
'anhu dia berkata; seorang laki-laki datang kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; wahai Rasulullah,
siapakah orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya? beliau
menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi; kemudian siapa? beliau
menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi; kemudian siapa lagi? beliau
menjawab: ibumu. Dia bertanya lagi; Kemudian siapa? dia
menjawab: kemudian ayahmu. Ibnu Syubrumah dan Yahya bin

32 z «( 22006 2 1427 « 80l & sy Sl G 53) (6 A a7 5 g Al B cagtial) il cpall 50 17
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Ayyub berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits
seperti di atas."*’

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah sahih datanya sebagai berikut:

L;m‘m\dng\ds;gudumm@@“y@\u;} (c_ma) 2499
Zlem/ w\;ﬂ\b\”qy\ﬁduwﬁduda\ d\ﬁw(ud\ﬁda\(u

Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

g alas 03 Galaall Slas s \hada s R Al Vel 356 2V 0 (i sl 08

A s 255 45215 4y S B aclin’) B anla;

Artinya: Para ulama berkata didahulukan berbakti kepada ibu dari pada ayah

sebab banyak kesusahan yang dideritanya, juga disebabkan kasih

sayangnya, pelayanannya, beban yang berat pada waktu

mengandungnya, menanggungnya, menyusuinya, mendidiknya,
merawatnya, menjaganya dan sebagainya.

Berdasarkan syarah hadis di atas dapat dipahami didahulukan berbakti
kepada ibu dari pada ayah karena lebih banyak beban berat yang ditanggung
oleh ibu. Beban berat dimaksud adalah segala bentuk pengorbanan ynag
diberikan seorang ibu kepada anak mulai dari mengandung sampai menjaga dan
mendidik anak sehingga tumbuh dengan baik. Hal ini sebagaiman diisyaratka

al-Quran surat [31] 14:

% Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Siapa yang paling berhak
digauli dengan baik No. Hadist : 5514, http://localhost:5000/perawi_open.php? imam=bukhari&no
hdt=5514, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat balk) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.”

7. Mendo’akan, Menunaikan janji dan wasiat orang tua, Menyambung tali silatur

rahmi kepada kawan-kawan kedua orang tua:

wm\uzuuﬂuww;)l\_m;qs:w)a\u_\‘m\muhqmwécuh
muxmdbm)wdum\@\ugu\u;amuuuéymUJL;‘;
Lg}u\).uu.oss.a\ém\dy)bdmwsuwdajubd\elujds ‘LA“’L?"‘“
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Artinya: (Ibnu Majah - 3654) : Telah menceritakan kepada kami Ali bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari
Abdurrahman bin Sulaiman dari Asid bin Ali bin 'Ubaid mantan
budak Bani Sa'idah, dari Ayahnya dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah
dia berkata, ketika kami berada di samping Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, tiba-tiba seorang laki-laki dari Bani Salamah datang
kepada beliau dan bertanya, Wahai Rasulullah, apakah masih tersisa
sesuatu untuk berbakti kepada kedua orang tuaku setelah keduanya
meninggal? beliau menjawab: ya, yaitu berdo'a kepada keduanya,
meminta ampun untuk keduanya, melaksanakan janji-janji keduanya
setelah keduanya meninggal, memuliakan teman keduanya dan tidak
menyambung silaturrahim kecuali karena keduanya.”*

An\mt_uq;\)su@mn;M\wwjm@\wumjg%wgumh
us:amu‘;u‘;)nm;wécuam\ucuu;lm&w;)\mg‘puu)d\w
ale “\‘:Jman\dy_)mu&hududmLJ\waJum\@\ucu\

» Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 581.

* Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Adab Bab : Sambunglah jalinan
silaturahmiyangdijalinolehbapakmuNo.Hadist:3654,http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibn
umajah&nohdt=3654, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Abu Daud - 4476) : Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin
Mahdi dan Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad Ibnul 'Ala’
secara makna, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Idris dari 'Abdurrahman bin Sulaiman dari Asid bin Ali
bin Ubaid -mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) bani
Sa'idah- dari bapaknya dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah As Sa'idi ia
berkata, ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki dari bani Salamah datang
kepada beliau. Laki-laki bertanya, wahai Rasulullah, apakah masih
ada ruang untuk aku berbuat baik kepada kedua orang tuaku setelah
mereka meninggal? beliau menjawab: ya. Mendoakan dan
memintakan ampunan untuk keduanya, melaksanakan wasiatnya,
menyambung jalinan silaturahmi mereka dan memuliakan teman
mereka™"

Hadis di atas kualitas sanadnya adalah dhaif datanya sebagai berikut:

mu&mdude\meJum\@\uc gwm)[%] 4936
w@d&aﬂ\d}»‘)bdmm‘;uwd;)agbd\elu‘jw \‘_Amdu\d}uJ
JUJ\}LA@JJMY\JL%_\S; M\eudlﬁug_iﬁ.\uwm)ﬂ cL;w Lg}a\
b5 . Maghala 2815 g V) Jlas Y A & )s\umjmmwm%x_
.j\;uu._a\}aj\a

Namun demikian hadis tersebut berubah kualitasnya menjadi hasan
lighairi zatih karena diriwayatkan imam yang berbeda dan terdapat perbedaan

sanadnya.

¥ Kitab Imam Sembilan Sumber : Abu Daud Kitab : Adab Bab : Penjelasan tentang berbakti
kepada kedua orang tua No. Hadist : 4476, http://localhost:5000/perawi_open.php? imam= abudaud&
nohdt=4476, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Syarah hadis di atas adalah sebagai berikut:

uizﬁﬁ\&»:ﬁ@mﬁ&;&ﬂu:ﬁzsﬁ;&@s&m:ssi»;ua@é
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Artinya: dia berkata ya Rasulallah apakah masih tersisa sesuatu untuk berbakti
kepada kedua orang tuaku setelah keduanya meninggal? Rasul
menjawab ya, yaitu berdo'a kepada keduanya, meminta ampun untuk
keduanya, melaksanakan janji-janji keduanya setelah keduanya
meninggal, memuliakan teman keduanya dan tidak menyambung
silaturrahim kecuali karena keduanya.”’

Berdasarkan syarah hadis di atas dapat dipahami bahwa seorang anak
masih punya kewajiban berbakti kepada kedua orang tua walaupun orang
tuanya sudah meninggal dunia, yaitu harus selalu mendo’akan kedua orang tua
agar diberi ampunan oleh Allah, melaksanakan janji-janji keduanya setelah

keduanya meninggal, memuliakan teman keduanya dan tidak menyambung

silaturrahim kecuali karena keduanya.

B. Konsep Pembinaan Akhlak Anak

Pembinaan akhlak merupakan perhatian utama dalam Islam. Hal ini dapat

dilihat dari salah satu visi kerasulan nabi Muhammad SAW. yang utama adalah untuk

menyempurnakan akhlak mulia. Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ini dapat

dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang posisinya didahulukan dari
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pada pembinaan fisik, karena berawal dari jiwa yang baiklah akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik yang pada tahapan selanjutnya akan mempermudah
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan
batin.*®

Pembinaan akhlak dalam Islam pada hakikatnya dapat dianalisis pada muatan
akhlak yang terkandung dalam seluruh aspek ajaran Islam itu sendiri. Misalnya ajaran
Islam tentang keimanan sangat berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian amal
salih dan perbuatan terpuji. Maka iman yang tidak disertai dengan munculnya amal
salih dinilai sebagai iman yang palsu, bahkan digolongkan sebagai kemunafikan.

Dalam al-Quran surat al-Bagarah [2] : 8-9 dijelaskan:

2 ./} - 9;} 2 - ./;,‘, ’/"‘/ [iod 5//} 3/ - 4"/ _
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Artinya: di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan
hari kemudian, pada hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman. mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.”

Ayat di atas menunjukkan dengan jelas bahwa iman yang dikehendaki adalah

bukan iman yang sampai pada ucapan dan keyakinan saja, akan tetapi iman yang

disertai dengan perbuatan dan akhlak mulia.*

* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 158.
¥ Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 3.
3% Abuddin Nata, Op. Cit., hlm. 160.
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Pembinaan akhlak dalam Islam terintegrasi dengan rukun iman. Maka iman
akan mampu menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk tetap berpegang teguh
kepada norma dan nilai-nilai akhlak yang baik. Islam menggabungkan antara agama
yang hak dan akhlak. Agama menganjurkan setiap individu unutk berakhlak mulia
dan menjadikannya sebagai kewajiban yang dapat mendatangkan pahala dan siksa
baginya.’!

Bahkan Islam menganggap akhlak sebagai penyempurna ajaran-ajarannya.
Karena agama tersusun dari keyakinan dan perilaku. Oleh karena itu akhlak dalam
Islam harus berpijak pada keimanan. Iman tidak cukup bila hanya tertanam di dalam
hati, namun harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk akhlak
yang baik.*?

Abuddin Nata mengutif hasil analisis Muhammad al-Ghazali menunjukkan
dengan jelas bahwa dalam rukun Islam terkandung konsep pembinaan akhlak.
Konsep pembinaan akhlak dimaksud sebagai berikut:**

1. Rukun Islam yang pertama adalah dua kalimat syahadat, yaitu bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah. Dua kalimat syahadat tersebut mengandung pernyataan bahwa
manusia selama hidupnya harus patuh dan tunduk kepada perintah Allah SWT.
orang yang patuh dan tunduk kepada Allah sudah dapat dipastikan akan

menjadi orang yang baik.

31 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 201.
32 Ibid., hlm. 203.
3 Abuddin Nata, Op. Cit., hlm. 160-163.
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2. Rukun Islam yang kedua perintah untuk mengerjakan shalat lima waktu sehari
semalam. Shalat yang dilaksanakan akan menuntun pelakunya terhindar dari
perbuatan keji dan mungkar.

3. Rukun Islam yang ketiga adalah menuanaikan zakat. Hal ini mengandung
pendidikan akhlak, orang yang melaksanakaannya dapat membersihkan dirinya
dari sifat kikir dan egois serta membersihkan hartanya dari hak orang lain.
Pelaksanaan zakat yang syarat dengan nilai sosial ekonomis bisa dipersubur
lagi dengan shadagah yang bentuknya tidak hanya materi, tetapi juga non
materi.

4. Rukun Islam yang keempat adalah ibadah puasa yang dimaknai bukan hanya
sekedar menahan diri dari makan dan minum dalam waktu tertentu, tetapi lebih
jauh dari itu merupakan latihan menahan diri dari keinginan untuk melakukan
perbuatan keji. Dalam hall ini Rasulullah SAW. Mengingatkan melalui

hadisnya:

afﬁ‘f\ucu\usd).\sd\muhwd‘f\w\uhw\q\‘f\ ed\\.\.m;
m\ﬂju&&mu\@u\éawh

Artinya: (Bukhari) - 1770) : Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu
Iyas telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza'bi telah
menceritakan kepada kami Sa'id Al Magbariy dari bapaknya dari
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan
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keji dan berbuat keji, Allah tidak butuh orang itu meninggalkan
makan dan minumnya.**

5. Rukun Islam yang kelima adalah naik haji bagi orang yang mampu. Pembinaan
akhlak pada rukun yang kelima ini lebih besar lagi dibanding rukun yang lain.
Hal ini bisa dipahami kerena ibadah haji menuntut persyaratan yang sangat
banyak, disamping harus menguasai ilmunya juga kondisi fisik harus sehat, ada
kemauan yang keras serta bersabar dalam menjalankannya.

Masih menurut Imam al-Ghazali sebagaimana dikutif oleh Abuddin Nata cara
lain yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak anak adalah pembiasaan yang
dilakukan sejak kecil. Lebih lanjut al-Ghazali menjelaskan bahwa kepribadian
manusia bisa menerima segala bentuk pembiasaan. Jika yang dibiasakan perbuatan
baik akan menjadi baik dan begitu pula sebaliknya.”

C. Relevansi Konsep Birrul Waidain Dengan Pembinaan Akhlak

Relevansi konsep birrul walidain dengan konsep pembinaan akhlak yang
terkumpul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seorang anak yang membanggakan kedua orang tua akan membina akhlaknya

mempunyai akhlak berikut:

* Kitab Imam Sembilan, sumber : BukhariKitab : Shaum Bab : Orang yang tidak
meninggalkan ucapan kotor No. Hadist : 1770, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukha
ri&nohdt=1770, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

% Abuddin Nata, Op. Cit., hlm. 164. Pembinaan akhlak anak dengan pembiasaan yang baik
juga dijelaskan dalam bukunya Abuddin Nata, Tafsir-tafsir Ayat Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), him. 207.
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a. Syukur
Adapun arti syukur ialah keadaan seseorang memepergunakan nikmat
yang diberikan Allah kepada kebajikan.’® Oleh karenanya Sifat syukur
sangat penting kita wujudkan dalam diri kita, karena Allah SWT mencintai
manusia yang bersyukur dan membenci manusia yang kufur sebagaimana

dijelaskan dalam al-Quran surat Ibrahim [14] 7:

PINER] M.g: 93 (&Mﬂ ’";c_:wuu 2y 56 3l

Artinya: dan (ingatlahjuga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguh
nya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Sesungguh
nya azab-Ku sangat pedih".*’

Pentingnya sifat syukur juga dicontohkan nabi Muhammad SAW dan
dijelaskan bahwa orang yang tidak pandai berterima kasih kasih kepada
manusia berarti tidak pandai berterima kasih kepada Allah SWT. Hal ini

dijelaskan dalam hadis:

U\J}Lma&\wja}’.d\uwduab)ucM\_u..\;dlﬁsuu}:\\_uh
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Artinya: (Bukhari - 1062) : Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim
berkata, telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari Ziyad
berkata; aku mendengar al-Mughirah radliallahu 'anhu berkata;
ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun untuk mendirikan
shalat (malam) hingga tampak bengkak pada kaki atau betis,

3% Mustafa Zahri, Kunci Memahami llmu Tasawuf (Surabaya: PT Bina IImu, 1983), him. 71
*7 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 346.
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beliau dimintai keterangan tentangnya. Maka beliau menjawab:
apakah memang tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang
bersyukur?38

}e/‘;/,wl-’uh ;’°ﬂ \uhdw‘ Au\d_\l’cl_’ \JAM m\l—\-\h
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Artinya: (Tirmidzi - 1877) : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Muhammad, telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin
Mubarak, telah menceritakan kepada kami Ar Rabi' bin Muslim,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad dari Abu
Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: siapa yang tidak pandai bersyukur (berterima kasih)
kepada manusia, berarti ia belum bersyukur kepada Allah. Abu Isa
berkata; ini adalah hadits hasan shahih.®

Berdasarkan uraian di atas jelas diketahui bahwa sifat syukur wajib
dimiliki dalam hidup ini. Berawal dari pembiasaan membanggakan orang
tua bagaimanapun keadaannya akan membina akhlak seorang anak menjadi
manusia yang selalu pandai bersyukur bagaimanapun nikmat pemberian

Allah.

b. Ikhlas
Ikhlas menurut Imam Khomeini sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin

Rakhmat berarti beramal semata-mata karena mengharap keridhaan Allah

3 Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Jum'at Bab : Lamanya Nabi Shallallahu
'alaihi wa salam Mendirikan Shalat Malam Hingga Kedua Kaki Beliau Bengkak-bengkak. No. Hadist :
1062, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=1062, lidwapusaka i-software
www. lidwapusaka.com.

3% Kitab Imam Sembilan, Sumber : Tirmidzi Kitab : Berbakti dan menyambung silaturrahim
Bab: Berterima kasih kepada orang yang berbuat baik No. Hadist: 1877, http://localhost:5000/ perawi_
open.php?imam=tirmidzi&nohdt=1877, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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dan bukan membela kepentingan diri sendiri.*” Sifat ikhlas sangat penting
diwujudkan, sebab manusia tidak diperintahkan Allah SWT kecuali untuk
menyembah dan memurnikan  (mengikhlaskan) ketaatan kepada-Nya.

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran surat al-bayyinah [98] 5:

5505 skiall Tty sl Gl 4 ealt BT 1520500 1 T3

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.”*'

Allah SWT juga akan menolong seseorang dengan keikhlasannya

sebagaimana dijelaskan dalam hadis:

wwwu‘wuhcwu&wﬂuhd\ﬁwﬁ‘uﬁwbﬁ‘
UAMJJUALALMAJ \ukm\m\ucmuaa_\musuwwﬁk
A el W) Al 4l 2 \émﬂ\@dmgjmﬂ\@mgtuwt
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Artinya: (Nasai - 3127) : Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad
bin Idris, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Umar bin
Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Mis'ar dari Thalhah bin
Musharrif dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya bahwa ia
menyangka bahwa ia memiliki keutamaan di atas orang selainnya
dari kalangan para sahabat nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: sesungguhnya Allah

* Jalaluddin Rakhmat, Renungan-renungan Sufistik Membuka Tirai Kegaiban (Bandung:
Mizan, 2003), hlm. 244.
*! Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 907.
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menolong umat ini dengan orang lemahnya, dengan doa mereka,
shalat mereka, dan keikhlasan mereka.*

Berdasarkan uraian di atas jelas diketahui bahwa sifat ikhlas
merupakan tolak ukur dari setiap perbuatan yang dilakukan.  Suatu
perbuatan tidak bernilai apa-apa kalau tidak didasari niat ikhlas. Berawal
dari pembiasaan membanggakan orang tua semata-mata mengharap ridha
Allah akan membina akhlak seorang anak menjadi manusia yang selalu

ikhlas dalam perbuatannya.

c. Tawakkal

Tawakkal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah
SWT untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah kemudharatan, baik
menyangkut urusan dunia maupun akhirat.*’

Tawakkal adalah puncak dari tauhid. Berawal dari tauhid yang tumbuh
subur di hati seorang mukmin akan muncullah tawakkal sebagai buahnya.
Tapi kalau tauhid tidak ada jangan harap akan menjadi seorang yang
tawakkal. Seseorang tidak akan bertawakkal kepada tuhan sebelum ada iman
di dalam dadanya. Justru semakin dalam tertanamnya tauhid di dalam hati

seseorang akan semakin subur pulalah tumbuh tawakkal.**

2 Kitab Imam Sembilan, sumber : Nasa'l Kitab : Jihad Bab : Meminta pertolongan dengan
orang-orang tertindas No. Hadist : 3127, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=nasai& nohdt=
3127, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

# Rosihan Anwar, Op. Cit., him. 220.

“ Ibid.
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Perintah tawakkal ini datang setelah seorang manusia melakukan
ikhtiar dan usaha semaksimal mungkin. Hal ini dijelaskan Allah SWT.

dalam al-Quran surat Ali Imran [3] 159:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

Senada dengan ayat di atas dalam hadis nabi juga dijelaskan bahwa

tawakkal muncul setelah melakukan usaha dan ikhtiar, yaitu:

m@\u;amwmustuc}Puhm@\wuwuh
05ty 008 8780 ol 3508 8 K QB e Sk ay (e (2 Ll Gl
M}M@dﬂ&u&ﬁaﬁumjdﬁbdaﬁ}weﬂujm \‘_A.-.adn\
u&wﬁw\&mjuhs‘;cdSJJJ\B\AM\d}»deAJdUoLMJ\WQﬁS
;M‘ dA\uALmuSuAJoJL’_uJ\ da\d«.é\wu@\ d.é‘u,ql_m
LA\JDJM\&\MU}M*JL;:J\dmu\duwmwmd&‘;\
Giay By el Ga Gl I & Sl T Jaad 5yia a}w\ Ol
MY\{M\_}

Artinya: (Bukhari - 4567) : Telah menceritakan kepada kami Utsman bin
Abu Syaibah Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur
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dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman as-Sulami dari Ali
radliallahu 'anhu ia berkata; suatu ketika, kami berada dalam
pelayatan jenazah di Baqi' al-Ghargad. Kemudian Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam datang lalu duduk dan kami pun ikut
duduk di sekitar beliau. Saat itu, beliau membawa tongkat kecil
dan beliau tegakkan dengan kakinya. Kemudian beliau bersabda:
tidak ada seorang pun, dan tidak ada satu jiwa pun yang bernafas,
kecuali tempatnya telah ditulis di neraka dan di surga. Telah pula
di tulis, apakah ia akan hidup sengsara atau bahagia. Maka
seorang laki-laki bertanya, wahai Rasulullah, bagaimana kalau
kita bertawakkal saja terhadap kitab kita (catatan yang telah
ditetapkan) dan meninggalkan amal? siapa diantara kita yang
termasuk golongan yang beruntung, maka niscaya ia akan berjalan
di atas amalan golongan yang beruntung (penghuni surga). Dan
siapa yang termasuk Ahlusy Syaqa® (golongan celaka), maka
niscaya ia akan berjalan di atas amalan Ahlusy Syaqa (golongan
celaka, penghuni neraka). Beliau bersabda: adapun Ahlus Sa'adah
(golongan yang beruntung, penghuni surga), maka ia akan
dimudahkan untuk mengerjalan amalan Ahlus Sa'adah (golongan
yang beruntung penghuni surga). Ahlusy Syaqa’ (golongan
celaka) juga akan dimudahkan untuk melakukan amalan Ahlusy
Syaga® (golongan celaka). Kemudian beliau membaca ayat:
Fa’Ammaa Man ‘A'thaa Wat Taqaa Wa Shaddaqa Bil Husnaa
(dan barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta membenarkan
kebaikan).®

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tawakkal muncul
setelah adanya usaha semaksimal mungkin. Pembiasaan seorang anak
membanggakan kedua orang tuanya sebaik mungkin kemudian bertawakkal
atas pengabdian yang diberikannya untuk mendapat ridha Allah SWT akan
membina akhlaknya menjadi seorang yang punya sifat tawakkal dalam

kehidupannya.

# Kitab Imam Sembilan, Sumber : Bukhari Kitab : Tafsir Al Qur'an Bab : [Bab] Surat al Lail
ayat 9 No. Hadist : 4567, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukhari&nohdt= 4567, lidwa
pusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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2. Seorang anak yang berbakti dengan memelihara orang tuanya pada usia lanjut
akan membina akhlaknya menjadi anak yang mempunyai akhlak berikut:
a. Sabar
Untuk memahami sifat sabar Al-Ghazali mendefinisikannya
sebagaimana dikutip Mustafa Zahri ialah meninggalkan segala macam
pekerjaan yang digerakkan oleh hawa nafsu, tetap pada prinsif agama yang
mungkin bertentangan dengan kehendak hawa nafsu, semata karena
menginginkan kebahagiaan dunia dan akhirat.*®
Sabar merupakan perjuangan dalam rangka mentaati Allah SWT
namun demikian mewujudkan sifat sabar tidaklah mudah dan merupakan
tugas yang berat. Sebagaimana termaktub dalam al-Quran surat al-Bagarah
[2] 45-46:

“
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Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu', (yaitu) orang-orang yang meyakini,
bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan

kembali kepada-Nya.*’

1%

i\

Maka demikian beratnya sifat sabar itu sehingga merupakan suatu sifat
yang istimewa yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang khusyu’.

Orang yang khusyu’ itu adalah yang benar-benar mempunyai keyakinan

* Mustafa Zahri, Op. Cit., him. 68.
*" Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 9.
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yang kuat, niat yang ikhlas, I’tikad baik dan tujuan yang benar dan dengan
kesabaran mentatati perintah Allah SWT.*®

Oleh karena beratnya sifat sabar nabi menggambarkan bahwa sifat
sabar merupakan sinar bagi pelakunya, sebagaimana dijelaskan dalam hadis:
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Artinya: (Muslim - 328) : Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin
Manshur telah menceritakan kepada kami Habban bin Hilal telah
menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami
Yahya bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu
Sallam telah menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari
dia berkata, rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
bersuci adalah setengah dari iman, alhamdulillah memenuhi
timbangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi,
atau salah satunya memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi,
shalat adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk, kesabaran adalah
sinar, dan al-Qur'an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan
hujjah atas amal kejelekanmu. Setiap manusia adalah berusaha,
maka ada orang yang menjual dirinya sehingga membebaskannya
atau menghancurkannya.*

Lebih luas dalam memahami sabar, maka sabar itu terbagi kepada tiga
bagian:*

1) Sabar dalam menghadapi segala musibah yang menimpa diri adalah

kewajiban setiap mukmin.

* Ibid.

# Kitab Imam Sembilan, sumber : Muslim Kitab : Thaharah Bab : Keutamaan wudlu No.
Hadist: 328, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=muslim&nohdt=328, lidwapusaka i- softwa
re www. lidwapusaka.com.

> Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), hlm. 87-91.
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2) Sabar dalam mentaati Allah yakni kesanggupan diri dalam mengekalkan
ketaatan kepada Allah dalam situasi dan kondisi apapun.

3) Sabar dalam menjauhi maksiat yakni ketabahan diri dalam mengahadapi
godaan nafsu ammarah dan syetan ynag selalu hendak membawa
manusia ke jurang keburukan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa sifat sabar merupakan
sifat yang mesti dimiliki dalam hidup ini. Bakti seorang anak kepada orang tua
akan membina akhlaknya menjadi orang yang penyabar. Sebab berbakti pada
saat orang tua yang sudah lanjut usia butuh kesabaran. Pada saat seperti ini
orang tua ingin diperlakukan dengan penuh kelembutan dan kasih sayang
sebagaimana mereka curahkan pada saat seorang anak masih kecil sampai
tumbuh menjadi dewasa.

b. Jujur
Jujur adalah benar dalam perkataan dan perbuatan. Benar dalam
perkataan artinya mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak mengada-ada
dan tidak menyembunyikannya. Sedangkan benar dalam perbuatan artinya
mengerjakan perbuatan sesuai dengan petunjuk agama.”’
Kewajiban berlaku jujur ini diperintahkan dalam al-Quran surat at-

Taubah [9] 119:
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*! Rosihan Anwar, Op. Cit., hlm. 226-227.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.*

Pentingnya sifat jujur diwujudkan dalam kehidupan nabi menjelaskan
bahwa kejujuran akan membawa manusia ke pintu kebahagiaan.

Sebagaimana sabdanya:
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Artinya: (Bukhari - 5629) : Telah menceritakan kepada kami Utsman bin
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur
dari Abu Wa'il dari Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam beliau bersabda: sesungguhnya
kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan kebaikan itu akan
membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang yang
senantiasa berlaku jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang
jujur. Sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan pada
kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke
neraka. Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta
sehingga akan dicatat baginya sebagai seorang pendusta.”

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa sifat jujur mesti
dimiki dalam hidup ini, karena merupakan modal kebahagiaan. Berawal dari
pembiasaan merawat orang tua yang sudah lanjut usia dengan sejujurnya
mengatakan dan mencurahkan kasih sayang kepada keduanya akan membina
akhlak seorang anak menjadi seorang yang selalu berlaku jujur dalam

hidupnya.

32 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 276.

>3 Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Firman Allah "Wahai orang
yang beriman, bertakwalah kepada Allah" No. Hadist : 5629, http://localhost:5000/perawi_open.php?
imam=bukhari&nohdt=5629, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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c. Pemaaf
Pemaaf adalah sifat yang sangat disukai Allah SWT. dan merupakan
ciri-ciri orang yang bertakwa. Sebagaimana dijelaskan Allah SWT. dalam al-

Quran surat Ali Imran [3] 134:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.>

Pentingnya sifat pemaaf dalam diri seorang manusia juga diperjelas

nabi lewat hadis, yaitu:
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Artinya: (Bukhari - 5522) : Telah menceritakan kepada kami Yahya telah
menceritakan kepada kami al-Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab
dari 'Ubaidullah bin Abdullah bahwa Abdullah bin Abbas telah
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Sufyan telah mengabarkan
kepadanya bahwa Heraklius pernah mengutusnya kepada Nabi,
lalu beliau yaitu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: kami
di perintahkan (Allah) untuk menegakkan shalat, bersedekah,
mema'afkan dan menjalin hubungan persaudaraan.>®

Seorang anak yang berbakti kepada orang tua yang sudah lanjut usia

dengan sebaik-baiknya akan membina akhlaknya menjadi orang yang mudah

> Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 84.

> Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Isteri tetap menjaga hubungan
ibunya sekalipun telah bersuami No. Hadist : 5522, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam =buk
hari&nohdt=5522, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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memaafkan kesalahan orang lain. Sebab orang tua yang sudah lanjut usia
bisa saja melakukan kesalahan-kesalahan yang menuntut sifat mudah
memaafkan dari seorang anak.
3. Seorang anak yang mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada anak
akan membina akhlaknya menjadi anak yang mempunyai akhlak berikut:
a. Tawadhu’
Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Asqalany mendefinisikan bahwa
tawadhu’ adalah:
ialall 4ad ) 5 ) s 4 alal )
Tawadhu’ adalah menghormati orang tua dan menyayangi yang muda.*®
Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa orang yang tawadhu’
berarti rendah hati dan muncul sifat menghormati yang lebih tua dan
menyayangi yang lebih muda. Betapa pentingnya sifat tawadhu’ nabi

menyampaikan lewat hadis:

‘f\u.ma.u.aucujbl\wjfchu\mjwﬂ\muh‘;\xw&ﬁmqa

Artinya: (Ibnu Majah - 4204) : Telah menceritakan kepada kami Harmalah
bin Yahya telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb
telah memberitakan kepada kami 'Amru bin al-Harit dari Yazid
bin Abu Habib dari Sinan bin Sa'd dari Anas bin Malik dia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda:
sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku supaya kalian

% Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Asqalany, Syarah Nashoihul Ibad (Surabaya: Harmain
Jaya, 2005), hlm. 18-19.
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bersikap rendah hati, dan janganlah sebagian kalian berbuat aniaya
terhadap sebagian yang lain.”’

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pentingnya sifat
tawadhu’ diwujudkan dalam kehidupan. Berawal dari pembiasaan yang
dilakukan seorang anak mengutamakan berbakti kepada kedua orang tua dari
pada anak akan membina akhlaknya menjadi fawadhu’. Sebab
mengutamakan orang tua dari anak tidak lah mudah, sama halnya dengan

menundukkan hati untuk tawadhu’.

b. Amanah
Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus hati dan
jujur dalam melaksanakan sesuatu ynag dipercayakan kepadanya, berupa
harta benda, rahasia maupun tugas kewajiban.”®
Pentingnya sifat amanah ini dijelaskan Allah dalam al-Quran surat an-

Nisa [4] 58:

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang

°7 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Zuhud Bab : Melanggar hak orang lain
No. Hadist : 4204, http://localhost:5000/perawi_open.php? imam=ibnumajah&nohdt= 4204, lidwapusa
ka i-software www. lidwapusaka.com.

¥ Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah Suatu Pengantar (Bandung:
CV Diponegoro, 1996), him. 98.
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sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.”

Dalam hadis nabi menggambarkan bahwa seorang yang amanah itu
adalah yang melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya dengan
sempurna dan jujur, serta memiliki jiwa yang baik. Sebagaimana dijelaskan
dalam hadis:

L;a\ur_a.J).aLs.a\us:‘m\AJQUJMJJUQML»\}J\MJ;;M\UJW\_}JL

dtau:’;;ﬁugﬂ\w\z\axms\wu\/dufu,u; \L;.,%,us\(’,;w},a
CEAata AT 4y A1 Syl o3 ) ki AL 4y Wik 1850 S8 4 Dl e e

Artinya: (Bukhari - 1348) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari
Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: seorang bendahara muslim
yang amanah adalah orang yang melaksanakan tugasnya (dengan
baik). Seolah Beliau bersabda: dia melaksanakan apa yang
diperintahkan kepadanya dengan sempurna dan jujur serta
memiliki jiwa yang baik, dia mengeluarkannya (shadaqah) kepada
orang yang berhak sebagaimana diperintahkan adalah termasuk
salah satu dari al-Mutashaddiqin.®’

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pentingnya sifat
amanah diwujudkan dalam kehidupan. Berawal dari pembiasaan yang
dilakukan seorang anak mengutamakan berbakti kepada kedua orang tua dari
pada anak serta menganggapnya sebagai amanah yang harus dipertanggung
jawabkan, akan membina akhlaknya menjadi amanah dalam menjalani

kehidupan.

% Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 113.

% Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Zakat Bab : Pahala Bagi Pelayan Yang
Bersedekah (dari Harta Tuannya) Atas Anjuran Temannya Bukan Dengan Tujuan Kerusakan No.
Hadist 1348, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=1348:, lidwapusakai- soft
ware www. lidwapusaka.com.



105

4. Seorang anak yang membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang akan
membina akhlaknya menjadi anak yang mempunyai akhlak berikut:
a. Dermawan
Dermawan merupakan sifat yang harus diwujudkan seorang muslim,
karena dermawan merupakan ciri seorang yang beriman. Hal ini dijelaskan

dalam hadis:

usua\_)auac\aal\usubmuhm\y\@)n\db‘;nuq)aq\_uh
muh‘f)\s.ua:d\dsjﬁ\wam\_uhjco}_)m‘_,,_a\usmﬂf\ucd;J
wﬁ@‘ur—‘-ﬂh‘f‘ucJﬁ@‘w@xuf—@budﬂbﬁ‘ob)‘
Sia Zalilly & R Y Gedall g e \ujmdu\dy)dudumbmJ

Artinya: (Abu Daud - 4158) : Telah menceritakan kepada kami Nashr bin
Ali ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Ahmad berkata,
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Al Hajjaj bin
Furafishah dari seorang laki-laki dari Abu Salamah dari Abu
Hurairah. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan
kepada kami Muhammad Ibnul Mutawakkil al-'Asqalani berkata,
telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah
mengabarkan kepada kami Bisyr bin Rafi' dari Yahya bin Abu
Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah keduanya telah
memarfu'kan hadits ini, ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: seorang mukmin itu baik lagi dermawan
(tidak 61§i1<ir), dan orang Fajir adalah seorang yang jahat lagi
bakhil.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ciri dari seorang

yang beriman itu adalah dermawan. Berawal dari bakti seorang anak

6! Kitab Imam Sembilan, Sumber : Abu Daud Kitab : Adab Bab : Menjalin hubungan yang
baik No. Hadist : 4158, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt=4158,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang akan membina akhlaknya
menjadi seorang yang suka berderma dalam kehidupan.
b. Membantu yang susah
Pentingnya seorang muslim membantu saudaranya yang kesusahan
adalah wujud dari keimanan yang ada dalam hatinya. Seorang yang beriman
tidak akan rela melihat saudaranya ditimpa kesusahan. Hal ini dijelaskan

dalam hadis nabi:

‘;\Jl‘ucmﬂ\em‘)uu\ucaﬁuucwuc‘;}&/n‘\\du\\A/q'"\w\/\
“\Q_Amcfd\ucum\us:_admuhdbeliﬂ\(puaucjelu‘jds 4 Ma
wuuumy“@;esh\wy\ﬂdb 4.\1{:

Artinya: (Bukhari - 12) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah dari
Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari
Husain al-Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami
Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau
bersabda: tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia
mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk
dirinya sendiri.*®

Dalam lingkup yang lebih luas nabi juga memerintahkan manusia
untuk melaksanakan tujuh perkara, dan salah satu di antar yang tujuh perkara
itu adalah menolong orang yang dizhalimi:
usu)uwm}uwm}m x JG./.'Y\L}:WDJLM)S\})\@L

u;u@}@wfh}u;mgm;dm \du&_mwjujuw;\ﬂ\
(n.usj\J\}\je)umd\M}GG\J\M\A\JUAJ)A\adhcj}hﬂ\&\_u\_}b)a\@.u

62 Kitab Imam Sembilan, Sumber : Bukhari Kitab : Iman Bab : Bagian dari iman hendaknya
mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri No. Hadist : 12,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=12, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
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Artinya: (Bukhari - 1163) : Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari al-Asy'ats berkata,
aku mendengar Mu'awiyyah bin Suwaid bin Mugqarrin dari Al
Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam memerintahkan kami tentang tujuh perkara dan
melarang kami dari tujuh perkara pula. Beliau memerintahkan
kami untuk; mengiringi jenazah, menjenguk orang yang sakit,
memenuhi undangan, menolong orang yang dizhalimi, berbuat
adil dalam pembagian, menjawab salam dan mendoakan orang
yang bersin. Beliau melarang kami dari menggunakan bejana
terbuat dari perak, memakai cincin emas, memakai kain sutera
kasar, sutera halus, baju berbordir sutera dan sutera tebal.®’

Berdasarkan uraian di atas membantu yang susah adalah bukti adanya
iman. Berawal dari pembiasaan membebaskan kedua orang tua dari belitan
hutang akan membina akhlaknya menjadi seorang yang suka membantu
yang susah. Sebab bakti membebaskan orang tua dari belitan hutang dan
membnatu yang susah adalah bukti mantapnya iman.

c. menepati janji

Janji yang kita ucapkan mengandung tanggung jawab. Janji yang tidak
kita penuhi, akan membawa suatu akibat. Dalam pandangan Allah orang
yang ingkar janji adalah orang yang berdosa. Sedangkan dalam pandangan
manusia, orang yang ingkar janji akan dianggap remeh dan tidak dapat

dipercaya.®*

53 Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Jenazah Bab : Perintah Mengantar Jenazah
No. Hadist : 1163, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=1163, lidwapusaka
i-software www. lidwapusaka.com.

% Rosihan Anwar, Op. Cit., him. 229.
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Perintah untuk menunaikan janji dijelaskan dalam al-Quran surat al-

Isra [17] 34:

.A.@.’JL:\).%)\) Jéu\.w‘ LS}-U.‘M}-‘L;BGJL: Y‘M‘JL&‘ g Y}
S | ~ E e
Vyelie T8 agall 0
Artinya: dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah
janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.

aA-0-
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Artinya: (Bukhari - 2140) : Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Salamah bin Kuhail
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata;
ada seorang laki-laki yang dijanjikan diberi seekor anak unta oleh
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka dia datang kepada Beliau
untuk menagihnya. Maka Beliau bersabda: berikanlah. Maka para
sahabat mencarikan anak unta namun tidak mendapatkannya
kecuali satu ekor anak unta yang umurnya lebih diatas yang
semestinya. Maka Beliau bersabda: berikanlah kepadanya. Orang
tersebut berkata: engkau telah menepati janji kepadaku semoga
Allah membalasnya buat Tuan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah siapa
yang paling baik menunaikan janji.®

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa termasuk orang

terbaik yang paling baik menunaikan janjinya. Berawal dari bakti seorang

5 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 389.

6 Kitab Imam Sembilan, sumber : Bukhari Kitab : Al-Wakalah (perwakilan) Bab :
Perwakilan orang yang hadir atau yang tidak hadir adalah dibolehkan No. Hadist : 2140,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=2140, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
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anak membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang, baik selama orang
tua masih hidup terlebih setelah meninggal dunia, akan membina akhlaknya
menjadi orang yang selalu tepat janji. Sebab hutang yang ditinggalkan orang

tua menjadi janji yang harus ditunaikan seorang anak.
5. Seorang anak yang mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada jihad di
jalan Allah akan membina akhlaknya menjadi anak yang mempunyai rasa kasih
sayang kepada sesama. Perintah agar menjadi seorang yang mempunyai rasa

kasih sayang kepada sesama disampaikan nabi lewat hadis:

ucd};SAucuhqu}u%;\AJ@\&MJ\.MJJ\MA;AAM&‘_ALL\.\L
&Sa)aﬁb\b \‘;mw\djujdbdbafﬁ‘f\uc&u‘ﬁ\ua&\j
Myu&duﬁﬂuuuwbﬂu;\ij\)&\U&Lususjw\_ﬂ\ilc\u&\.cjj
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Artinya: (Ibnu Majah - 4207) : Telah menceritakan kepada kami Ali bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari
Abu Raja’ dari Burd bin Sinan dari Makhul dari Watsilah bin al-
Asqga' dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: wahai Abu Hurairah, Jadilah kamu seorang yang
wara’, niscaya kamu menjadi manusia yang paling beribadah. Jadilah
kamu menjadi seorang yang merasa kecukupan, niscaya kamu
menjadi manusia yang paling bersyukur. Cintailah manusia seperti
kamu mencintai dirimu sendiri, niscaya kamu akan menjadi seorang
mukmin. Perbaikilah hubungan dalam bertetangga dengan
tetanggamu, niscaya kamu akan menjadi seorang yang berserah diri.
dan 6s7edikitkan1ah tertawa, karena banyak tertawa akan mematikan
hati.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui termasuk ciri orang yang

beriman kasih sayang kepada sesama. Kendati pun ada perintah untuk berjihad

67 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab:Zuhud Bab : Wara' dan tagwa No.
Hadist:4207,http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=4207http://localhost:50
00/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=4207, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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tapi tanpa restu orang tua jihad tidak diperbolehkan. Perilaku seorang anak
dalam berbakti mengutamakan orang tua dari pada jihad akan mengajarkannya,
bahwa dalam hidup ini manusia bukan hanya dituntut saleh secara individual
tapi juga harus saleh secara sosial yaitu dengan mempunyai rasa kasih sayang
kepada sesama manusia.
6. Mengutamakan kepentingan ibu dari pada ayah ketika tidak bisa
dikompromikan akan membina akhlaknya menjadi adil.
Abuddin Nata mengutif pendapat al-Maraghi bahwa adil adalah
mempelakukan sesuatu secara sama tanpa menambah dan mengurangi.®®
Definisi yang diberikan al-Maraghi tersebut merupakan makna kata adil

dalam al-Quran surat an-Nahl [16] 90:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.®’

Berdasarkan uraian ayat tersebut Allah memerintahkan kita untuk berbuat
adil dalam hidup ini. Pembiasaan bakti mendahulukan kepentingan ibu dari

pada ayah ketika tidak bisa dikompromikan akan membina akhlaknya menjadi

5 Abuddin Nata, Op. Cit., hlm. 252.
% Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 376. Dalam penekanan yang lebih khusus lihat juga
surat an-Nisa’[4] 58.
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orang yang adil. Kendati pun berbakti kepada kedua orang tua harus sama, tapi
ketika ada kepentingan yang tidak bisa dikompromikan, anak harus
mendahulukan ibu.
. Mendo’akan, menunaikan janji, menyambung tali silatur rahmi kepada kawan-
kawan kedua orang tua akan membina akhlaknya menjadi anak yang
mempunyai sifat sebagai berikut:
a. Istigomah
Istigomah adalah teguh pendirian dalam menjalani kehidupan
walaupun dihantam cobaan dan rayuan. Selanjutnya alat untuk menghadapi
segala cobaan dan rayuan dalam hidup ini adalah memperteguh iman,
sehingga tegaklah di atasnya istigomah. Perintah untuk istigomah dengan

tegas dijelaskan dalam al-Quran surat asy-Syura [42] 15:

M;‘)A‘@JYJ uJ.AH.A_f: 350 b &JU_,U.,\E

Artinya: Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah
sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti
hawa nafsu mereka.”

Senada dengan ayat di atas nabi juga menjelaskan bahwa begitu

pentingnya istiqgomah dalam kehidupan:

usu@uq\usmuqe&\}\uh‘;abuﬂ\um;UJAAMU\JJAJJH_\.\J;
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7% Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 695.
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Artinya: (Ibnu Majah - 3962) : Telah menceritakan kepada kami Abu
Marwan Muhammad bin 'Utsman al- 'Utsmani telah menceritakan
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Muhammad
bin Abdurrahman bin Ma'iz al-'Amiri bahwa Sufyan bin Abdullah
Ats Tsaqgafi berkata, saya bertanya, wahai Rasulullah, katakanlah
kepadaku sesuatu yang bisa aku jadikan pegangan. Beliau
bersabda: katakanlah, Rabbku adalah Allah, lalu beristigamahlah
kamu. Aku bertanya lagi, wahai Rasulullah, apa yang paling anda

khawatirkan terhadap diriku? Rasulullah shallallahu ‘'alaihi

wasallam lalu memegang lidahnya sendiri sambil bersabda: ini.”"

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pentingnya sifat
istigomah diwujudkan dalam kehidupan. Berawal dari pembiasaan bakti
seorang anak mendo’akan, menunaikan janji, menyambung tali silatur rahmi
kepada kawan-kawan kedua orang tua akan membina akhlaknya menjadi
istigomah. Sebab mewujudkan bakti seperti ini tidaklah mudah, banyak anak
mampu berbakti pada saat orang tuanya masih hidup tapi tidak mampu
setelah orang tuanya meninggal. Tapi dengan istigomah bakti tersebut akan

terus terlaksana dengan baik.

b. Al-Ifafah
Memelihara kesucian diri (al-Ifafah) adalah memelihara diri dari
segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan. Upaya memelihara
kesucian diri hendaknya dilakuka setiap hari agar tetap berada dalam

kesucian. Pentingnya al-ifafah dijelaskan nabi dalam hadis:

! Kitab Imam Sembilan, sumber : Ibnu Majah Kitab : Fitnah Bab : Menjaga lisan saat terjadi
fitnah No. Hadist : 3962, http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=3962,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Artinya: (Ahmad - 6365) : Telah menceritakan kepada kami Hasan telah
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah dari al-Harits bin Yazid
Al hadlromi dari Ibnu Hujairoh dari Abdullah bin 'Amru, bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: ada empat hal,
yang mana jika dia ada pada dirimu maka kamu tidak akan susah
dan tidak akan ditinggalkan dunia: menjaga amanat, bicara jujur,
berakhlaq mulia, dan kesucian diri.”

Berdasarkan wuraian di atas dapat diketahui bahwa orang yang
memelihara kesucian diri akan mendapat kebahagian dunia bahkan di akhirat
kelak. Lewat bakti yang dilakukan seorang anak setelah orang tuanya
meninggal dunia akan membina akhaknya menjadi anak yang mempunyai

sifat al-ifafah dalam kehidupan.

72 Kitab Imam Sembilan, sumber : Ahmad Kitab : Musnad sahabat yang banyak eriwayatkan
hadits Bab : Musnad Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash Radliyallahu ta'ala 'anhuma No. Hadist : 6365,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=6365, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Konsep Birrul Walidain Menurut Hadis

Mengetahui konsep birrul walidain merupakan hal yang sangat urgen
dalam kehidupan manusia. Karena hal itu merupakan perintah mutlak yang
mesti diketahui dan dilaksanakan. Bahkan begitu istimewanya perintah tersebut
banyak disandingkan dengan perintah taat dan mengesakan Allah SWT.

Dari kajian penelitian ini ditemukan konsep birru walidain dalam
perspektif hadis sebagai berikut:
a. Membanggakan kedua orang tua
b. Memelihara orang tua pada masa usia lanjut
¢. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada istri dan anak
d. Membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang
e. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada jihad di jalan Allah
f. Mengutamakan berbakti kepada ibu dari pada ayah ketika tidak bisa

dikompromikan

g. Mendo’akan, menunaikan janji, menyambung tali silatur rahmi kepada

kawan-kawan kedua orang tua

114
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2. Konsep pembinaan Akhlak Anak
Konsep Pembinaan akhlak dalam Islam pada hakikatnya dapat dianalisis
pada muatan akhlak yang terkandung dalam seluruh aspek ajaran Islam itu
sendiri. Konsep pembinaan akhlak tersebut sebagai berikut:
a. Pembinaan akhlak dalam Islam terintegrasi dengan rukun iman
b. Konsep pembinaan akhlak terkandung dalam rukun Islam
c. Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan pembiasaan
3. Relevansi Konsep Birrul Walidain Dengan Konsep Pembinaan Akhlak
Anak
Relevansi konsep birrul walidain dengan konsep pembinaan akhlak anak
yang terkumpul adalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Membanggakan kedua orang tua akan membina akhlaknya memiliki sifat
syukur, ikhlas dan tawakkal.
b. Tidak menyia-nyiakan orang tua pada masa usia lanjut akan membina
akhlaknya memiliki sifat sabar, jujur dan pemaaf.
c. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada anak akan membina
akhlaknya memiliki sifat tawadhu’, dan amanah.
d. Membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang akan membina akhlaknya
memiliki sifat dermawan, membantu yang susah dan tepat janji.
e. Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada jihad di jalan Allah akan

membina akhlaknya memiliki sifat kasih sayang kepada sesama.
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f. Mengutamakan berbakti kepada ibu dari pada ayah ketika tidak bisa
dikompromikan akan membina akhlaknya memiliki sifat adil.

g. Mendo’akan, menunaikan janji, menyambung tali silatur rahmi kepada
kawan-kawan kedua orang tua akan membina akhlaknya memiliki sifat
istigomah dan al-ifafah (memelihara kesucian diri).

B. Saran

Berangkat dari penelitian tentang konsep birrul walidain dalam perspektif
hadis, dengan cara menelusuri hadis-hadis birrul walidain, syarah dan kategori serta
melihat relevansinya dengan konsep pembinaan akhlak anak melalui metode maudu i
diharapkan dapat membina dan membentuk akhlak masyarakat muslim pada
umumnya. Mengetahui dan mengamalkan konsep birrul walidain dalam kehidupan
adalah perintah Allah SWT. dengan mentaati perintah tersebut juga berguna dalam
rangka membina akhlakul al-karimah.

Pada hakikatnya apapun yang diperintahkan Allah mengandung pesan moral.
Pesan moral birrul walidain adalah pembinaan akhlak untuk mewujudkan akhlakul
al-karimah. Pembinaan akhlak menjadi urgen ditengah-tengah tantangan zaman
modernisasi yang kita rasakan saat sekarang ini, sehingga melahirkan masarakat
modern yang berakhlak a/-karimah baik di sisi Allah SWT maupun sesama manusia
pada umumnya. Sebab sejatinya manusia hidup di dunia tidak hanya dituntut saleh

secara individual tapi juga harus saleh secara sosial.
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Lampiran Birrul Walidain dan Akhlak Mahmudah

No.

Birrul Walidain

Akhlak

Membanggakan kedua orang tua b.

Syukur

Ikhlas

. Tawakkal

Memelihara orang tua pada usia lanjut b.

Sabar
Jujur

Pemaaf

Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada anak | b.

Tawadhu’
Amanah

Istigomah

Membebaskan kedua orang tua dari belitan hutang

Dermawan
Penolong
Menepati

Janji

Mengutamakan berbakti kepada orang tua dari pada jihad

Kasih
sayang
kepada

s€sama




Mengutamakan kepentingan ibu dari pada ayah ketika a. Adil

tidak bisa dikompromikan

Mendo’akan, menunaikan janji, menyambung tali silatur | a. Istigomah

rahmi kepada kawan-kawan kedua orang tua b. Al-ifafah
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